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MOTTO 

 

Teruslah menjadi pembelajar, karena luasnya ilmu seluas samudera. Jika 

ingin merasakan manisnya masa depan maka tahanlah pahitnya 

pembelajaran masa kini.  

( Andri Syahputra) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic TransliterationaI), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  

Vokal (a) panjang = Â misalnya الق  menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = î misalnya قی ل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر menjadi khayrun 

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya لل مدرسة ال رسالة 

menjadi arisalat li al-madrasah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 

yang berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya رحمة في هلال menjadi fi rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

 Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” (ال) 

ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” 

dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Andri Syahputra : Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru Di Sdit Raissalam Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui strategi kepala sekolah 

dalam peningkatan kompetensi guru SDIT Raissalam Rokan Hulu, 2) Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam peningkatan kompetensi 

guru. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi, 

sedangkan teknik analisis data terdiri dari pengumpulan data, reduksi  data,  

penyajian  data,  dan  penarikkan  kesimpulan.   Temuan  penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1) Strategi Kepala Sekolah dalam peningkatan kompetensi 

guru sudah berjalan dengan baik seperti pengamatan lingkungan, perumusan 

strategi, implementasi startegi, evaluasi dan kontrol. 2) Adapun Faktor pendukung 

Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru yaitu: a) Kepala 

sekolah dan yayasan mendukung penuh kegiatan-kegiatan dalam rangka 

peningkatan kompetensi guru. b) tenaga pendidik adalah sarjana pendidikan strata 

satu  dan  sebagian  besar  memiliki  pengalaman  dalam  mengajar.  c)  adanya 

bimbinga dan pengawasan dari dinas pendidikan Kabupaten Rokan Hulu. 

Sedangkan   faktor   penghambat   startegi   kepala   sekolah   dalam   digitalisasi 

pendidikan .  a)  memilih  waktu pelaksanaan  yang tidak  mengganggu kegiatan 

belajar mengajar anak. b) adanya tenaga pendidik yang baru lulus kuliah dan 

merupakan bukan sarjana pendidikan guru. c) peraturan pemerintah yang berubah- 

ubah mengenai kurikulum pendidikan, d) kurangnya sarana prasarana yang 

menunjang pengimplementasian peningkatan kompetensi guru di kelas. 

Kata Kunci: Strategi, Kepala Sekolah, Kompetensi 
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ABSTRACT 

Andri Syahputra (2024):  Principal's Leadership Strategy in Improving 

Teacher Competence at SDIT Raissalam, 

Rambah District, Rokan Hulu Regency 

 The study aims to ascertain the principal's approach to enhancing teacher 

competence at SDIT Raissalam Rokan Hulu. The second objective is to identify 

the factors that both support and hinder the improvement of teacher competence. 

This study employs a qualitative methodology, utilizing a descriptive approach. 

Data collection techniques use interviews, observation, and documentation, while 

data analysis techniques consist of data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The study's findings reveal that the 

principal's strategy for enhancing teacher competence, which includes 

environmental observation, strategy formulation, strategy implementation, 

evaluation, and control, has been effective. 2) The principal's strategy to improve 

teacher competence is supported by the following factors: a) The principal and the 

foundation fully support activities aimed at enhancing teacher competence. b) 

Educators are undergraduate education graduates, and most of them have 

experience in teaching. The Rokan Hulu Regency Education Office provides 

guidance and supervision. While the inhibiting factors are the principal's strategy 

in digitalizing education. a) choosing a time of implementation that does not 

interfere with children's learning activities. b) college graduates who are not 

teacher education graduates attending. c) changing government regulations 

regarding the education curriculum; d) a lack of facilities and infrastructure that 

support the implementation of improving teacher competence in the classroom. 

Keywords: Strategy, Principal, Competence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan yang baik tentu berasal dari pengelolaan 

sekolah yang terstruktur, rapi dan mengikuti standar-standar pengelolaan 

sekolah. Dan yang menjadi pilar utama baiknya sebuah lembaga 

pendidikan karena adanya kepala sekolah atau pimpinan dan guru yang 

berkualitas serta memiliki kompetensi yang baik.  

Kepala Sekolah juga disebut sebagai pemimpin, hal ini juga 

merujuk bahwa Allah merancang manusia tidak hanya untuk kepentingan 

dirinya sendiri tetapi juga untuk membimbing dan memimpin orang lain. 

Kepemimpinan meresapi setiap aspek keberadaan manusia. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada 

kualitas kepemimpinannya. Oleh karena itu, peran kepemimpinan dalam 

suatu organisasi sangatlah penting dalam mencapai kesuksesan.
1
 

Kepala sekolah yang efektif harus memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk memimpin, serta mewujudkan nilai-

nilai moral dalam sistem pendidikan. Selain itu, pemimpin juga harus 

memiliki dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai 

dengan perkembangan zaman. Hal ini menandakan bahwa kepemimpinan 

tidak semata-mata bertumpu pada pengorganisasian dan pelaksanaan 

mekanisme kepemimpinan, namun lebih menekankan pada nilai-nilai 

                                                           
1 Hefniy Rozak, Kepemimpinan Pendidikan Dalam Al-Qur'an: Tinjauan Sakralitas, 

Profanitas dan Gabungan. (Yogyakarta: TERAS, 2014), hlm. 1. 
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spiritual. Pemimpin berperan sebagai panutan dan panutan bagi 

bawahannya. 

Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab untuk 

mengatur semua aspek sekolah dengan menggunakan prinsip teamwork, 

yang berarti bahwa semua orang bekerja sama, merasa sama, membantu 

satu sama lain, penuh kedewasaan, mematuhi satu sama lain, teratur, dan 

menghormati satu sama lain.
2
 

Sebagai orang yang bertanggung jawab atas pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah, kepala sekolah harus dapat meyakinkan publik 

bahwa semua hal telah berjalan dengan baik, termasuk perencanaan dan 

pelaksanaan kurikulum, penyediaan dan pemanfaatan sumber daya guru, 

rekrutmen sumber daya murid, kerjasama antara sekolah dan orang tua, 

dan visi hasil akhir sekolah. 

Sebagai pemimpin tertinggi yang memengaruhi kemajuan sekolah, 

kepala sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, komitmen tinggi, 

dan fleksibel. Untuk meningkatkan kinerja guru, kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif harus menerapkan program pembinaan kemampuan 

tenaga kependidikan. Oleh karena itu, seorang kepala sekolah harus 

memiliki karakteristik, kemampuan, dan keterampilan yang diperlukan 

untuk memimpin sebuah institusi pendidikan. 

Seorang kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengatur 

dan mendorong para guru yang berasal dari berbagai latar belakang, 

                                                           
2 Donni Juni Priansah, Menjadi Kepala sekolah Dan Guru Profesional: Konsep, Peran 

Strategis, dan Pengembangannya. (Bandung : Pustaka Setia, 2017), hlm. 36. 
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perspektif, dan gaya hidup menuju pada peningkatan kompetensi guru 

tersebut. Sehubungan dengan hal itu, menurut Mulyasa, salah satu 

komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah harus memiliki visi dan 

misi serta strategi manajemen pendidikan yang utuh dan berorientasi pada 

kualitas.
3
 

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan sebagai pemimpin 

karena mereka sangat berperan dalam membangun sistem pendidikan 

berkualitas tinggi di sekolah yang mereka pimpin. Pemerintah juga 

mengatur tentang kualifikasi kepala sekolah, sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Replublik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 

yang meliputi: Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, Supervisi dan 

Sosial.
4
 

Hal ini menjadi dasar bagi sekolah untuk memilih seorang kepala 

sekolah berdasarkan kemampuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

kepala sekolah memiliki kemampuan untuk membangun sistem 

pendidikan yang berkualitas tinggi yang memenuhi tujuan pendidikan 

yang diinginkan serta menguasai strategi dalam implementasinya. 

Strategi kepala sekolah harus didasarkan pada proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang tepat karena pemahaman mereka tentang 

kondisi sekolah dan kemampuan untuk melihat secara jelas apa yang dapat 

                                                           
3 E. Mulyasa, Ibid.,  hlm. 23 
4 Kemendikbud. Undang-undang RI No.13 tahun 2007 tentang kualifikasi kepala sekolah. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/216103/permendikbud-no-13-tahun-2007  Diunduh pada 30 

Juni 2024 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/216103/permendikbud-no-13-tahun-2007
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dilakukan untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikan sekolah sangat 

penting. 

Strategi didefinisikan sebagai rencana atau pola tindakan yang 

dirancang untuk mencapai tujuan tertentu melalui pengalokasian sumber 

daya yang efektif dan efisien. Menurut David, strategi adalah cara untuk 

mencapai tujuan jangka panjang organisasi melalui keputusan yang 

memanfaatkan peluang dan menghadapi tantangan di lingkungan 

eksternal, serta mengoptimalkan kekuatan internal organisasi.
5
 

Menurut Siagian, strategi adalah serangkaian keputusan dan 

tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak yang di 

implementasikan oleh seluruh jajarandalam suatu organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan oraganisasi tersebut.
6
 

Di Indonesia, skor atau nilai kompetensi guru masih perlu 

ditingkatkan. karena guru tetap yayasan yang mengajar di sekolah swasta 

memiliki skor kompetensi yang lebih rendah daripada guru PNS, dengan 

rata-rata 50,64 poin. Kemendikbudristek membagi guru yang belum 

sarjana dan guru yang sudah sarjana (S1). Guru PNS yang sudah sarjana 

memiliki skor kompetensi 51,43 poin. Guru tetap yayasan, 52,82 poin, 

guru honorer daerah (Honda), 48,21 poin, dan guru tidak tetap (GTT) 

masing-masing memiliki skor 49,19 poin. Selanjutnya, guru PNS yang 

belum memiliki gelar sarjana mendapatkan skor 41,45, guru tetap yayasan 

yang belum memiliki gelar sarjana mendapatkan skor 46, honorer daerah 

                                                           
5 David, Fred R. Strategic Management: Concepts and Cases. Pearson Education, 2011 
6 Siagian P.Sondang, Manajemen Strategi, (Jakarta:Bumi Aksara, 2004), hlm.20. 
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yang belum memiliki gelar sarjana mendapatkan skor 41,92, dan guru 

tidak tetap (GTT) yang belum memiliki gelar sarjana mendapatkan skor 

42,63.
7
 

Dari data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi guru 

di Indonesia secara umum masih rendah, dan butuh peningkatan 

kompetensi guru pengajar baik di sekolah negeri maupun swasta, baik 

guru yang PNS maupun yang Honorer. 

Guru sangat berperan penting dalam peningkatan kualitas sebuah 

lembaga pendidikan, guru yang bisa menghasilkan lulusan yang 

berkualitas adalah guru-guru yang memiliki kompetensi yang mumpuni. 

Kompetensi yang ada pada setiap guru akan terlihat pada kualitas 

guru dalam mengajar. Kompetensi itu bisa berupa kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional. 

Hal ini memberikan pandangan kepada masyarakat bahwa guru tidak 

hanya harus pintar akan tetapi bisa menyampaikan ilmunya kepada peserta 

didik.
8
 

Kompetensi guru juga bermakna seperangkat penguasaan 

kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 

kinerjanya secara tepat dan efektif. Kualitas guru terdiri dari keahlian 

pribadi, pengetahuan, teknologi, masyarakat, dan kepercayaan. 

                                                           
7 Bintang Pradewo, “Google.” Jawa Pos. 19 November 2021 

https://www.jawapos.com/pendidikan/01355273/kemendikbudristek-ungkap-ratarata-skor-

kompetensi-guru-5064-poin (diakses 13 Januari 2024 ).  
8 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar – Strategi 

Mewujudkan Pembelajaran Bermakna melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami, 

(Bandung: Refika Aditama, 2007), hlm. 44. 

https://www.jawapos.com/pendidikan/01355273/kemendikbudristek-ungkap-ratarata-skor-kompetensi-guru-5064-poin
https://www.jawapos.com/pendidikan/01355273/kemendikbudristek-ungkap-ratarata-skor-kompetensi-guru-5064-poin
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Kompetensi standar guru termasuk penguasaan materi, pemahaman siswa, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan 

profesionalisme.
9
 

Guru profesional merupakan syarat mutlak untuk menciptakan 

sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa guru sebagai komponen penting dan sebagai kunci utama dari 

proses pembelajaran yang berkualitas.
10

 

Untuk menghadapi tuntutan tugas keprofesionalannya tersebut 

dibutuhkannya program-program pengembangan sebagai usaha untuk 

menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan guru. Oleh sebab 

itu, pemerintah dan kepala sekolah sebagai pemegang wewenang harus 

mengadakan program terhadap peningkatan kompetensi guru. Adapun 

program-program pengembangan tersebut dapat melalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun bukan diklat.  

Pentingnya sebuah program pengembangan sebagaimana 

disebutkan Sheal yang dikutip oleh Toni Setiawan bahwa ada empat 

alasan utama mengapa program pengembangan itu perlu dilakukan, yaitu: 

1) perubahan-perubahan yang cepat dalam teknologi serta tugas-tugas 

yang dilakukan orang-orang, 2) kurangnya keterampilan langsung dan 

keterampilan-keterampilan jangka panjang, 3) perubahan-perubahan 

dalam harapan dalam harapan-harapan dan komposisi angkatan kerja, dan 

                                                           
9 Nasir Usman,  Manajemen Peningkatan Mutu Kerja Guru: Konsep, Teori, Model.. 

(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012), hlm. 4. 

10 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi 

dan Kualitas Guru Di Era Global, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 34 
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4) kompetisi dan tekanan-tekanan pasar demi peningkatanpeningkatan 

dalam kualitas produk maupun jasa-jasa.
11

 

Di sinilah peran kepala sekolah sangat penting sebagai pemimpin 

yang harus memiliki strategi atau tindakan yang tepat untuk meningkatkan 

kompetensi pendidik dan tetap mempertahankan standar pendidikan.  

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Raissalam adalah salah satu 

yang menerapkan prinsip manajemen dalam peningkatan kompetensi guru, 

yang mana di sekolah tersebut masih terdapat beberapa permasalahan 

berkaitan dengan kompetensi guru saat ini. Seperti adanya guru yang 

bukan lulusan pendidikan, termasuk kepala sekolah yang lulusan sarjana 

teknik. Adanya ketidaksamarataan kemampuan antar guru baik dalam 

mengelola kelas, menggunakan platform aplikasi pendidikan dan yang 

lainnya. 

Akan tetapi dalam proses peningkatan kompetensi guru tersebut 

mengalami berbagai kendala, seperti pencarian waktu untuk mengadakan 

pelatihan, kemampuan guru yang berbeda-beda, bergantinya kurikulum. 

Dan dalam proses implementasinya masih terdapat permasalahan pada 

sarana dan prasarana. 

Akan tetapi Kepala sekolah, Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Raissalam merencanakan beberapa komponen dan strategi dalam 

peningkatan kompetensi guru di sekolah tersebut. Berupa pelatihan 

internal seperti pelatihan kurikulum merdeka, tahsin al quran, pengelolaan 

                                                           
11 Toni Setiawan, Manajemen Sumber Daya Manusia: Kinerja, motivasi, Kepuasan Kerja 

dan Produktivitas, (Platinum, 2012), hlm. 102 
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kelas, dan juga melakukan pelatihan eksternal dengan mengadakan 

program magang guru di SDIT lainnya. 

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian ini berfokus pada 

strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SD IT 

Raissalam. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian tentang 

“Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Di SD 

IT Raissalam Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu” 

B. Definisi Istilah 

Peneliti memberikan batasan pengertian terhadap istilah-istilah 

berikut dalam judul tesis untuk mencegah kekurang jelasan atau kesalah 

pahaman dalam memahami konsep dan kata kunci yang dibahas dalam 

tesis: Adapun defenisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan untuk menerapkan ide, 

merencanakan, dan melakukan sesuatu dalam jangka waktu tertentu. 

Strategi adalah teknik, dan taktik dapat diartikan sebagai nasihat yang 

diberikan oleh seorang komandan untuk memenangkan peperangan 

dan mencapai tujuan utamanya. Strategi adalah struktur yang 

membimbing dan mengawasi keputusan yang menentukan 

karakteristik dana rah organisasi perusahaan. 

2. Kepala sekolah 

Kepala sekolah adalah pemimpin di sebuah sekolah yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan dan pengembangan kegiatan pendidikan. 
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Tugasnya meliputi pengawasan terhadap guru, siswa, dan staf sekolah, 

serta mengambil keputusan strategis untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

3. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru adalah kemampuan atau kecakapan, sementara 

kompetensi sendiri memiliki banyak arti, seperti: kompetensi adalah 

seperangkat tindakan intelegen penuh tanggung jawab yang harus 

dimiliki seseorang untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas 

dalam bidang tertentu. Namun, guru harus memiliki empat kompetensi: 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 

C. Permasalahan 

Permasalahan dalam penelitian ini terdiri dari yaitu sebagai berikut 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Strategi kepala sekolah SD IT Raissalam. 

b. Kompetensi guru di SD IT Raissalam. 

c. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di 

SD IT Raissalam. 

d. Kendala strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

guru. 

e. Faktor yang mempengaruhi kompetensi guru di SD IT Raissalam. 
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2. Pembatasan Masalah 

Melihat begitu banyak masalah di atas, maka peneliti 

membatasi pembahasan dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu strategi kepala sekolah dalam peningkatan 

kompetensi guru serta kendala yang ditemui dalam peningkatan 

kompetensi guru. 

3. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi 

guru Sekolah Dasar Islam Terpadu Raissalam? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi guru Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Raissalam? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui strategi kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Raissalam dalam meningkatkan kompetensi guru. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam strategi peningkatan kompetensi guru yang ada di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Raissalam. 
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2) Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian diharapkan selalu ada manfaat yang akan 

diperoleh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Secara akademisi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

terutama dalam peningkatan kompetensi guru. 

b. Secara teoritis, penelitian ini merupakan pengembangan dari konsep 

pendidikan bahwa peserta didik seutuhnya harus diberikan 

pendidikan sesuai dengan potensi akademik. 

c. Secara praktis adalah untuk memberikan panduan yang lebih 

konkret kepada pelaksana manajemen sumber daya manusia di SD 

IT Raissalam dalam peningkatan kompetensi guru. 

d. Bagi lembaga yang memiliki masalah yang sama, dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memberikan kontribusi 

penting dalam memperkaya pengembangan pemikiran pendidikan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Strategi Kepala Sekolah 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Strategi dalam Bahasa Yunani yaitu strategos yang berasal  

dari kata stratos yang berarti militer, ag yang berarti pemimpin. 

Strategi pada mulanya diartikan sebagai posisi jenderal dalam 

merumuskan rencana untuk mengalahkan musuh dan 

memenangkan perang. Strategi juga merupakan proses penentuan 

arah kemana suatu perusahaan harus bergerak untuk mencapai 

tujuannya.
12

 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan untuk 

menerapkan ide, merencanakan, dan melakukan sesuatu dalam 

jangka waktu tertentu. Strategi adalah teknik, dan taktik dapat 

diartikan sebagai nasihat yang diberikan oleh seorang komandan 

untuk memenangkan persaingan dan mencapai tujuan utamanya. 

Strategi adalah struktur yang membimbing dan mengawasi 

keputusan yang menentukan karakteristik dan arah organisasi 

perusahaan.
13

 

 

                                                           
12 Abd. Rahman Rahim dan Enny Radjab, Manajemen Strategi (Makassar: Lembaga 

Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), hlm. 37. 
13 Wahyusumidjo. Kepemimpianan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan 

Permasalahannya. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), hlm. 5. 
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Kata strategi mempunyai definisi yang merujuk pada hal-hal 

seperti kemenangan, kehidupan dan daya juang, yang dalam 

konteks kepemipinan dimaknai tentang mampu atau tidaknya suatu 

organiasi menghadapi permasalahan-permasalahan yang muncul 

dari internal maupun eksternal.
14

 

Menurut Umar strategi adalah tindakan yang bersifat 

incremental, yaitu meningkat dan terus-menerus, dengan fokus 

pada masa depan yang optimis. Pada titik ini, strategi didasarkan 

pada pendekatan dan mempertimbangkan kemungkinan (masa 

depan) daripada fakta (kini atau masa lalu). Karena itu, 

berdasarkan pemahaman ini, strategi organisasi harus dipilih 

dengan mempertimbangkan masa depan dan sesuai dengan 

kompetensi dan inovasi.
15

 

Menurut Djamarah dan Syaiful Bahri, strategi dianggap sebagai 

garis besar haluan (GBH), atau acuan bertindak (mengambil 

tindakan), untuk mencapai sasaran atau target yang telah 

ditetapkan oleh sebuah organisasi.
16

 Menurut David Hunger dan 

Thomas L. Wheelen, strategi adalah seperangkat keputusan dan 

tindakan manajerial untuk penentuan kinerja jangka panjang suatu 

                                                           
14 Zainal Mukarom, Muhibudin Wijaya Laksana, Manajemen Public Relation Panduan 

Efektif Pengelolaan Hubungan Masyarakat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm. 221 
15 Dimas Hendika Wibowo, Zainul Arifin, Sunarti Sunarti, “Analisis Strategi Pemasaran 

Untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM (Studi Pada Batik Diajeng Solo”), Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB) Vol.29 No. 1 (2015), 60 
16 Aswan Zain Djaramah dan Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010.) hlm. 5. 
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organisasi.
17

 

Sebagai kesimpulan dari definisi sebelumnya, dapat dikatakan 

bahwa strategi adalah cara atau metode seseorang atau pemimpin 

dalam penerapan ide atau gagasan yang sudah ditetapkan. 

Menyangkut perihal bagaimana hal tersebut dilaksanakan dan 

kapan waktu pelaksanaannya dalam mencapai target dari yang 

digagas sebelumnya.  

Oleh karena itu, setiap pemimpin di lingkup sekolah harus 

memiliki strategi yang diharapkan dapat diterapkan untuk 

mempertahankan nama baik sekolah atau organisasi pendidikan 

terutama yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru. 

b. Manajemen Strategi 

Elemen dasar dari manajemen strategi menurut David J. 

Hunger, and Thomas L. Wheelen.
18

 digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

Gambar 2.1 :Basic elements of the strategic management process 

                                                           
17 David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategi (Yogyakarta: Andi, 

2020), hlm. 4. 
18 Ibid., hlm. 11. 
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Gambar 2.2: Strategic Management Model 

1) Pemindaian Lingkungan (Environmental Scanning) 

Pemindaian lingkungan berarti melacak, mengevaluasi, 

dan mengumpulkan data tentang orang-orang penting dalam 

perusahaan dari lingkungan internal dan eksternal. Tujuannya 

adalah untuk menemukan elemen strategis internal dan 

eksternal yang akan memengaruhi masa depan perusahaan. 

Visi, misi, dan kebijaksanaan suatu instansi biasanya terkait 

dengan penyusunan strategi. Biasanya, penyusunan strategi 

dimulai dengan melakukan analisis situasi untuk mengetahui 

bagaimana peluang dan kekuatan eksternal sebanding dengan 

ancaman dan kelemahan internal. 
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Analisis SWOT merupakan sebuah proses dalam 

manajemen strategi, satu alat yang paling sering digunakan 

dalam analisa peluang-peluang eksternal dan kekuatan internal 

di samping memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan 

kelemahan-kelemahan internal.
19

 Adapun penjelasan yang 

lebih rinci dari masing-masing faktor tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Kekuatan (Strengths) 

Sumber daya, keterampilan, atau keunggulan lain yang 

dimiliki perusahaan terhadap pesaing dan kebutuhan dasar 

yang dipenuhi. Untuk perusahaan di pasar, kekuatan adalah 

komplementer. 

b. Kelemahan (Weaknesses) 

Keterbatasan atau kekurangan sumber daya, keterampilan, 

atau kemampuan yang secara signifikan menghambat 

kinerja positif organisasi dikenal sebagai kelemahan.  

c. Peluang (Opportunities) 

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan di 

perusahaan. Kecenderungan-kecenderungan penting 

merupakan salah satu sumber peluang. 

d. Ancaman (Threats) 

Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi 

                                                           
19 Ibid. hlm. 193 
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sekarang maupun yang diinginkan perusahaan. 

Lingkungan internal adalah setiap variabel dalam 

organisasi termasuk dalam lingkungan internal. Seperti: 

Struktur, Budaya dan Sumber daya. 

Kedua, lingkungan eksternal mengacu pada lingkungan 

di luar organisasi. Dalam analisis, lingkungan eksternal ini 

diperlukan untuk menentukan peluang dan ancaman yang 

dihadapi organisasi. Ada dua jenis lingkungan eksternal. 

Pertama adalah lingkup kerja atau industri, yang mencakup 

kelompok orang yang dipengaruhi oleh operasi utama di dalam 

organisasi (seperti pemegang saham, pemerintah, serikat 

buruh, dan lain-lainnya). Kedua adalah lingkup sosial, yang 

mencakup kekuatan yang ada di luar organisasi tetapi 

berdampak padanya dalam jangka panjang (seperti teknologi, 

sosio budaya, politik, dan lain-lain). 

2) Perumusan strategi (Strategy formulation) 

Strategi adalah rencana jangka panjang untuk 

menangani kesempatan dan ancaman lingkungan dengan baik. 

Setelah mengetahui ancaman yang dihadapi perusahaan, 

peluang atau kesempatan yang dimiliki, dan kekuatan dan 

kelemahan perusahaan, kita dapat menentukan atau 

merumuskan strategi perusahaan. 
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Perencanaan dan strategi terkait. Rencana (planning) 

didefinisikan sebagai tindakan adaptif atas tuntutan (demand) 

atau masalah (problem), serta perubahan (change) di 

lingkungan lembaga atau organisasi. Dengan adanya strategi 

yang terencana, organisasi dapat mengatasi berbagai tuntutan 

perubahan sehingga organisasi dapat bertahan dan 

berkembang.
20

 

Konsep perencanaan strategi (strategic planning) 

disebut berhasil didasarkan pada empat asumsi yang sangat 

mendasar. Dengan kata lain, apabila keempat asumsi dasar 

tersebut dapat dipenuhi, maka strategi yang dijalankan dapat 

dikatakan berhasil secara efektif dan efisien, meliputi: 

a. Pemahaman atas visi, misi, dan tujuan, dilanjutkan ke 

dalam wujud strategi.  

b. Pemahaman terhadap perubahan dan tuntutan yang datang 

dari lingkungan eksternal lembaga/organisasi (meliputi 

peluang dan ancaman atau tantangan)  

c. Pemahaman atas kemampuan sumber daya (resource 

capacity) yang dimiliki internal organisasi, dalam hal ini 

meliputi kemampuan sumber daya manusia, kemampuan 

finansial, teknologi dan asumsi-asumsi yang mendasar 

d. Penguasaan efektifitas manajemen meliputi kemampuan 

                                                           
20 Stefanus Supriyanto and Nyoman Anita Damayanti, Perencanaan Dan Evaluasi. 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2007), hlm. 26. 
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organisasi dalam perumusan strategi (strategic 

formulation), perencanaan strategi (strategic planning), 

penyusunan program (program formulation), anggaran 

(budgetting), implementasi (implementation) dan 

pengendalian yang efektif (effective control). Selain itu, 

terdapat juga budaya organisasi (organization culture) 

meliputi nilai, norma, komitmen organisasi, 

kepemimpinan, dan kewirausahaan. 
21

 

Perencanaan disusun secara sistematis dalam urutan 

fase. Ini dapat dilakukan secara terpisah atau sebagai bagian 

dari proses manajemen. Secara umum, model perencanaan 

strategi terdiri dari dua fase. Yang pertama adalah proses 

perumusan rencana, yang mencakup analisis situasi untuk 

menentukan prioritas, rencana strategi, dan operasional. Yang 

kedua adalah proses implementasi rencana, yang mencakup 

fase evaluasi. Keseluruhan rangkaian tindakan ini berjalan 

secara berurutan dengan dimensi waktu. Selain itu, rangkaian 

prosedur ini selalu berubah, yang berarti bahwa mereka dapat 

diubah setiap saat sesuai dengan kondisi lingkungan.
22

 

 

                                                           
21 George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, Trj J Smith DFM. (Jakarta: Bumi aksara, 

2008), hlm. 19. 

22 Supriyanto, op.cit. hlm. 31. 
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Penyusunan program yang melibatkan tindakan yang 

jelas dan nyata diperlukan untuk melaksanakan rencana 

strategi pengembangan. Ini diperlukan untuk menentukan jenis 

rencana apa pun atau untuk mewujudkan strategi. Oleh karena 

itu, perlu ada program jangka pendek (1 tahun) dan jangka 

menengah (2-4 tahun), yang membantu melaksanakan program 

jangka panjang. Selanjutnya, program jangka panjang (5 

tahun), yang dirancang khusus untuk melaksanakan strategi 

jangka panjang.
23

  

Menentukan misi perusahaan, menentukan tujuan yang 

dapat dicapai, mengembangkan strategi, dan menetapkan 

pedoman kebijakan adalah semua bagian dari perumusan 

strategi.  

1. Misi 

Misi organisasi adalah tujuan atau alasan di balik 

keberadaan organisasi. Pernyataan misi yang disusun 

dengan baik mencakup identifikasi tujuan mendasar yang 

membedakan organisasi tersebut dari organisasi lain, serta 

jangkauan operasi organisasi. 

 

                                                           
23 Richardus Eko Indrajit & Djokopranoto, R. Manajemen Perguruan Tinggi Modern. 

(Yogyakarata: C.V ANDI OFFSET, 2006), hlm. 73. 
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2. Tujuan 

Tujuan adalah hasil akhir dari aktivitas perencanaan. 

Tujuan merumuskan apa yang harus dilakukan dan kapan 

harus dilakukan, dan jika memungkinkan, harus diukur.  

3. Strategi 

Untuk mencapai tujuan dan misi perusahaan, strategi 

perusahaan adalah rencana komprehensif yang dirancang 

untuk memaksimalkan keunggulan kompetitif dan 

meminimalkan keterbatasan kemampuan bersaing. 

4. Kebijakan 

Kebijakan memberikan pedoman yang luas untuk 

pengambilan keputusan organisasi secara keseluruhan dan 

merupakan pedoman yang menghubungkan perumusan 

strategi dan implementasi. Strategi dan tujuan divisi 

masing-masing menerapkan dan menginterpretasikan 

kebijakan tersebut. 

3) Implementasi Strategi (Strategy implementation) 

Implementasi strategi adalah proses di mana 

manajemen mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam 

tindakan melalui pengembangan program, anggaran, dan 

prosedur. Proses tersebut mungkin meliputi perubahan budaya 

secara menyeluruh, struktur dan sistem manajemen dari 
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organisasi secara keseluruhan. 

Menurut Taufiqurokhman (Taufiqurokhman 2016, 44) 

implementasi strategi adalah langkah berikutnya dalam 

manajemen strategik. Maksudnya, fase ini melibatkan 

mobilisasi karyawan dan manajer dengan tujuan melaksanakan 

rencana strategi.
24

 

Secara keseluruhan, tahapan yang diperlukan untuk 

menerapkan formulasi strategi terdiri dari alokasi sumber, 

pengelolaan kebijakan, motivasi karyawan, dan penentuan 

sasaran tahunan. Pengembangan budaya juga diperlukan. 

Pengembangan budaya dapat membantu strategi, struktur 

organisasi yang efektif, penganggaran, pemanfaatan sistem 

informasi, pengarahan pemasaran, dan kompensasi karyawan 

berdasarkan kinerja organisasi.
25

 

Menurut Abd Rahim strategi dapat berhasil jika 

digunakan sesuai dengan aktivitas sehari-hari karyawan. 

perusahaan berkomitmen untuk menerapkan strategi dalam 

setiap tindakan, perusahaan menjamin bahwa aktivitas kerja 

sesuai dengan tujuan (goal) perusahaan. 

Dalam menunjang hal di atas, beberapa langkah 

implementasi strategi diperlukan yaitu:  

                                                           
24 Taufiqurokhman, Manajemen Strategik. (Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016), hlm. 44. 
25 Ibid. hlm. 27. 
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a. Tentukan tujuan tahunan sebagai pedoman dalam 

menerapkan strategi untuk mencapai tujuan jangka 

panjang. 

b. Membangun strategi fungsional, yang mengubah strategi 

umum ke dalam unit melalui rencana tindakan. 

c. Mengkomunikasikan kebijakan untuk membantu manajer 

operasional dan stafnya menjalankan strategi. 

4) Evaluasi Strategi (Strategic Evaluation) 

Ada sejumlah tindakan yang harus dilakukan selama 

tahap evaluasi strategi. Menurut Abd. Rahim ada tiga aktifitas 

utama yang terlibat dalam tahap evaluasi strategi. Yang 

pertama adalah melihat faktor-faktor eksternal dan internal 

yang membangun strategi saat ini; yang kedua adalah 

melakukan evaluasi prestasi; dan yang ketiga adalah 

melakukan upaya untuk mengambil tindakan koreksi.
26

 

Sebagai hasil akhir dari proses manajemen strategik, 

suatu aktivitas termasuk dalam kinerja. Strategi manajemen, 

terutama yang diukur melalui laba dan tingkat pengembalian 

investasi, dianggap konsisten dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Untuk melakukan evaluasi dan kontrol yang 

efektif, manajer harus mendapatkan informasi yang akurat dan 

tidak bias dari karyawan mereka. Semua yang terjadi dan yang 

                                                           
26 Ibid. hlm. 134. 
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telah direncanakan dapat diketahui dari informasi ini.  

2. Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah gabungan dari kata kepala dan 

sekolah, yang secara makna berarti pimpinan sebuah institusi, 

sehingga berarti institusi pendidikan. Dengan demikian, kepala 

sekolah berfungsi sebagai pimpinan institusi pendidikan di mana 

proses pembelajaran dilaksanakan secara formal.
27

 

Berikutnya, Mulyasa mengatakan bahwa kepala sekolah 

adalah orang yang memiliki peran tertinggi dan paling banyak 

pengaruh dalam menentukan kemajuan institusi pendidikan. 

Sederhananya, seorang kepala sekolah adalah seorang pemimpin 

yang bertanggung jawab untuk memimpin, membimbing, dan 

mendorong semua anggota sekolah untuk mencapai tujuan 

akademik.
28

 

Selanjutnya, menurut Ginting kepala sekolah sebagai 

pimpinan tertinggi dalam sebuah institusi pendidikan, kepala 

sekolah harus menjadi orang yang paling bertanggung jawab untuk 

menentukan rencana pengelolaan pendidikan yang paling cocok 

untuk seluruh siswa. Ginting jelas menekankan bahwa kepala 

                                                           
27 Wahjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 83. 

28 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. (Jakarta: PT Bumi Askara, 2012), hlm, 

67. 
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sekolah harus memiliki kemampuan yang diperlukan untuk 

mengelola institusi pendidikan.
29

 

Dengan mempertimbangkan pendapat-pendapat di atas, 

peneliti mencapai kesimpulan bahwa, sebagai kepala institusi 

pendidikan tertinggi, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya yang tersedia 

di sekolah untuk mencapai semua tujuan pendidikan. 

b. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 

Sebagai bagian penting dari sistem pendidikan, kepala 

sekolah harus memahami tanggung jawab dan fungsi mereka. 

Beberapa tanggung jawab yang paling penting termasuk:  

1. memimpin dan mengatur keadaan, mengawasi kegiatan 

kelompok, organisasi, atau lembaga, dan bertindak sebagai 

perwakilan kelompok.  

2. Meyakinkan orang lain bahwa perubahan diperlukan untuk 

mengubah keadaan.  

3. Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan.  

4. Membantu proses perubahan berjalan lancar, terutama dalam 

hal menyelesaikan masalah dan membina hubungan dengan 

pihak yang relevan.  

5. Menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan.  

                                                           
29 Brista Ginting, Hubungan Budaya Organisasi Sekolah Dan Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dengan Kinerja Guru Sman Kota Binjai. (Jurnal Tabularasa Pps Unimed Vol.8 No.1, 

2011), hlm. 65. 
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Dalam peran mereka sebagai kepala sekolah, mereka harus 

mengawasi dan menerapkan tugas kepemimpinan yang berkaitan 

dengan kehidupan sekolah, seperti yang tercantum di bawah ini.: 

1. Menghentikan diskriminasi dengan memperlakukan semua 

bawahannya dengan cara yang sama. Sebaliknya, dapat 

menumbuhkan semangat solidaritas di antara guru, karyawan, 

dan siswa. 

2. Memberikan saran atau masukan kepada para bawahan Anda, 

seperti guru, staf, dan siswa, untuk mempertahankan, bahkan 

meningkatkan semangat, rela berkorban, dan rasa kebersamaan 

saat melakukan tugas.  

3. bertanggung jawab untuk memenuhi atau memberikan 

dukungan kepada guru, staf, dan siswa dalam hal dana, 

peralatan, waktu, dan lingkungan yang mendukung. 

4. katalisator, yang berarti dapat mendorong guru, karyawan, dan 

siswa untuk mencapai tujuan.  

5. Menciptakan rasa aman di lingkungan sekolah.  

6. Memberi penghargaan dan pengakuan kepada setiap 

bawahannya dalam bentuk kenaikan pangkat, fasilitas, 

kesempatan pendidikan, dll. (Hasan 2014, 43-44) 

Menurut Muwahid Sulhan dan Soim sebagai pemimpin 

lembaga pendidikan, seorang kepala sekolah minimal harus 

memiliki kemampuan untuk bertindak sebagai pendidik, manajer, 
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administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator.
30

 

B. Kompetensi 

1. Pengertian Kompetensi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti 

kemampuan untuk membuat keputusan. Menurut Mc. Ashan dalam 

Sutrisno, kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan dan 

kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian 

dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan tindakan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.
31

 

Wibowo berpendapat bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan 

melaksanakan sebuah pekerjaan yang dilandasi dengan ketrampilan 

dan pengetahuan serta didukung dengan sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan itu sendiri.
32

 

Kompetensi yaitu sifat dasar yang dimiliki atau bagian kepribadian 

yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta perilaku yang 

dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan sebagai 

dorongan untuk mempunyai prestasi dan keinginan berusaha agar 

melaksanakan tugas dengan efektif.
33

 

 

                                                           
30 Muwahid Sulhan dan Soim. Manajemen Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Teras, 2013), 

hlm. 48-56. 

31 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 203. 
32 Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 271-272. 
33 Melly Suziani, Tesis: “Pengaruh Hasil Pelatihan, Motivasi Berprestasi Dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Kompetensi Fasilitator Family Development Session (Fds) (Survey 

Terhadap Peserta Pelatihan FDS BBPPKS Regional II) (Bandung: UPI, 2017), hlm. 11. 
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Dengan melihat dari berbagai definisi tentang kompetensi maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi adalah kemampuan 

seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan berdasarkan ketrampilan 

dan pengetahuan yang akan menghasilkan efektifitas dalam suatu 

pekerjaan. 

2. Aspek-Aspek Kompetensi 

Ada beberapa aspek kompetensi yang menggambarkan tentang 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh seseorang, antara lain sebagai 

berikut:
34

 

a. Flexibility (Fleksibilitas) adalah kemampuan melihat perubahan 

sebagai kesempatan menarik daripada sebagai hambatan, seperti 

kesiapan untuk mengadopsi teknologi modern 

b. "Information-Seeking Motivation and Ability to Learn (motivasi 

mencari informasi dan kemampuan belajar) adalah dorongan untuk 

menemukan kesempatan mempelajari teknologi baru serta 

mengembangkan keterampilan dalam interaksi antar pribadi. 

Pembelajaran berkelanjutan tentang pengetahuan dan keterampilan 

baru sangat diperlukan untuk menghadapi perubahan persyaratan 

pekerjaan di masa depan. 

c. Achievement Motivation (motivasi berprestasi) adalah dorongan 

untuk melakukan inovasi dan perbaikan terus menerus dalam 

kualitas dan produktivitas yang diperlukan untuk menghadapi 

                                                           
34 Wibowo, op.cit. hlm. 282-283.  
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peningkatan kompetensi. 

d. Work Motivation under Time Pressure (motivasi kerja dalam 

tekanan waktu) adalah kombinasi dari fleksibilitas, motivasi 

berprestasi, resistensi terhadap stres, dan komitmen organisasi yang 

memungkinkan individu bekerja memenuhi permintaan yang 

meningkat atas produk dan jasa baru dalam waktu yang lebih 

singkat. 

e. Collaborativeness (kesediaan bekerja sama) adalah kemampuan 

untuk bekerja secara kolaboratif dalam tim yang bersifat 

multidisiplin dan dengan rekan kerja yang beragam. Hal ini 

menunjukkan sikap positif terhadap orang lain, pemahaman yang 

baik tentang hubungan antarpribadi, serta komitmen terhadap 

organisasi. 

f. Customer Service Orientation (orientasi pada pelayanan pelanggan) 

adalah keinginan untuk membantu orang lain, memahami 

hubungan antarpribadi, mendengarkan kebutuhan dan perasaan 

pelanggan, serta memiliki inisiatif yang cukup untuk mengatasi 

hambatan organisasi dalam menyelesaikan masalah pelanggan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi 

Menurut Moeheriono kompetensi seseorang dapat sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam (internal) maupun 

dari luar (eksternal). Faktor-faktor tersebut meliputi antara lain sebagai 
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berikut:
35

 

a. Bakat bawaan, yaitu bakat yang sudah ada dan melekat sejak 

mereka dilahirkan.  

b. Motivasi kerja yang tinggi.  

c. Sikap, motif, dan nilai cara pandang.  

d. Pengetahuan yang dimiliki, baik dari pendidikan formal maupun 

nonformal (seperti pelatihan, kursus, panel, dan lain-lain).  

e. Keterampilan atau keahlian yang dimiliki.  

f. Lingkungan hidup dari kehidupan sehari-hari mereka. 

Menurut Zwell dalam Wibowo ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keahlian kompetensi seseorang:
36

 

a. Keyakinan dan nilai-nilai 

Keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri dan orang lain 

memengaruhi perilaku mereka. Setiap orang harus menunjukkan 

sifat kreatif dan inovatif dan berpikir positif tentang dirinya sendiri 

dan orang lain. Dengan demikian, orang tidak akan berusaha 

mencari cara baru atau unik untuk melakukan sesuatu. 

Keterampilan 

Keterampilan memainkan peran penting dalam sebagian besar 

kompetensi. Pengembangan keterampilan yang secara spesifik 

berkaitan dengan kompetensi dapat berdampak positif pada budaya 

                                                           
35 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi Edisi Revisi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), hlm. 17-18. 
36 Wibowo, op.cit. hlm. 283-286. 
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organisasi dan kompetensi individu. 

b. Pengalaman 

 Keahlian dalam banyak kompetensi melibatkan pengalaman 

dalam mengorganisasi orang, berkomunikasi di depan kelompok, 

menyelesaikan masalah, dan sebagainya. Orang yang 

pekerjaannya membutuhkan sedikit pemikiran strategis biasanya 

kurang mengembangkan kompetensi dibandingkan dengan 

mereka yang telah menggunakan pemikiran strategis selama 

bertahun-tahun. Pengalaman merupakan elemen penting dalam 

pengembangan kompetensi, namun untuk menjadi ahli, 

pengalaman saja tidak cukup. 

c. Karakteristik Kepribadian 

Dalam kepribadian, terdapat banyak faktor yang sulit untuk 

berubah. Namun, kepribadian bukanlah sesuatu yang tidak bisa 

berubah. Kepribadian seseorang dapat berubah sepanjang waktu 

karena orang merespons dan berinteraksi dengan kekuatan serta 

lingkungan sekitarnya. Kepribadian memiliki potensi untuk 

memengaruhi kemampuan manajerial dan kompetensi pekerja 

dalam berbagai hal, termasuk dalam penyelesaian konflik, 

menunjukkan kepedulian interpersonal, kemampuan bekerja dalam 

tim, memberikan pengaruh, dan membangun hubungan. Meskipun 

dapat berubah, perubahan kepribadian tidak terjadi dengan mudah. 

Oleh karena itu, tidak bijaksana untuk mengharapkan bahwa 
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seseorang dapat meningkatkan kompetensinya dengan mengubah 

kepribadiannya secara langsung. 

d. Motivasi 

Faktor dalam kompetensi yang dapat berubah adalah motivasi 

seorang bawahan. Memberikan dorongan, apresiasi terhadap 

pekerjaan, memberikan pengakuan, dan memberikan perhatian 

individual dari atasan dapat memiliki pengaruh positif terhadap 

motivasi seorang bawahan. Motivasi ini memengaruhi orientasi 

kerja seseorang terhadap hasil, kemampuan untuk memengaruhi 

orang lain, meningkatkan inisiatif, dan lain sebagainya. Melalui 

peningkatan kompetensi ini, kinerja bawahan dapat meningkat, 

serta kontribusi mereka terhadap organisasi juga akan bertambah. 

e. Isu Emosional 

Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan kompetensi 

seseorang. Rasa takut membuat kesalahan, rasa malu, perasaan 

tidak disukai atau tidak menjadi bagian dari kelompok, 

semuanya cenderung mengurangi motivasi dan inisiatif 

seseorang. Perasaan terkait otoritas juga dapat memengaruhi 

kemampuan dalam berkomunikasi dan menyelesaikan konflik 

dengan manajer. Mengatasi pengalaman yang tidak 

menyenangkan dapat membantu meningkatkan penguasaan 

dalam berbagai kompetensi. 
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f. Kemampuan Intelektual 

Kompetensi bergantung pada pemikiran kognitif seperti 

pemikiran konseptual dan analitis. Tidak dapat ditingkatkan 

melalui setiap intervensi yang diimplementasikan oleh suatu 

organisasi. 

g. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi memengaruhi kompetensi sumber daya manusia 

dalam berbagai kegiatan, antara lain: 

1)   Praktik rekrutmen dan seleksi 

2)   Sistem penghargaan 

3)   Praktik pengambilan keputusan 

4)   Filosofi organisasi, visi-misi, dan nilai-nilai 

5)  Kebiasaan dan prosedur dalam memberikan informasi kepada 

pekerja 

6)   Komitmen terhadap pelatihan dan pengembangan 

7)  Proses organisasional yang mengembangkan pemimpin Proses 

organisasi. 

4. Kompetensi Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi mengacu 

pada kemampuan atau kecakapan untuk menentukan atau memutuskan 

sesuatu. Namun, kompetensi adalah seperangkat tindakan intelektual 

penuh tanggung jawab yang diperlukan seseorang untuk dianggap 

mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang tertentu. Dalam 
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pendidikan kompetensi, mengacu pada tindakan atau tindakan yang 

beralasan saat melakukan tugas tertentu.
37

  

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, kompetensi didefinisikan sebagai seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh guru atau dosen saat mereka melaksanakan tugas 

keprofesionalan.
38

 

Kompetensi guru adalah kumpulan pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan 

oleh guru dalam menjalankan tugas profesionalnya, yang tercermin 

melalui kinerja mereka. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kompetensi diartikan sebagai kewenangan atau kekuasaan untuk 

menentukan atau memutuskan sesuatu.
39

 

Hager menyatakan bahwa kompetensi adalah perspektif dari 

penampilan dan perilaku atau kapasitas seseorang dalam bekerja dan 

bertingkah laku. Kompetensi mencakup perpaduan antara 

pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai yang ditunjukkan 

seseorang dalam menjalankan pekerjaannya.
40

 

 

                                                           
37 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Balai Pustaka, 2016), hlm. 453. 
38 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Diunduh 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005  
39 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualfikasi dan 

Kompetensi Guru, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 7. 
40 Ibid. hlm. 100. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005
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Kompetensi guru mencakup keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 

yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak, yang 

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru.
41

 

Kompetensi guru adalah hasil dari penggabungan berbagai 

kemampuan, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan perilaku, 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. 

5. Standar  Kompetensi Guru 

Standar kompetensi guru ini diatur dalam Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, bahwa “Kompetensi 

merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”
42

 adapun standar 

kompetensi guru dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Tugas utama seorang guru adalah mengajar dan mendidik 

siswa baik di dalam maupun di luar kelas. Menurut Badan Standar 

Nasional Pendidikan, kompetensi pedagogis merujuk pada 

kemampuan dalam mengelola peserta didik, yang meliputi 

berbagai aspek pengelolaan seperti: 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

                                                           
41 Dr. Shilphy A. Octavia, Sikap Guru Profesional. (Yogyakarta: Budi Utama, 2019), hlm. 

129. 
42 Peraturan Pemerintah (PP) No. 14 Tahun 2005 tentang Guru. Diunduh pada 07 Juli 

2024. https://peraturan.bpk.go.id/Details/4892/pp-no-74-tahun-2008  

https://peraturan.bpk.go.id/Details/4892/pp-no-74-tahun-2008
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Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan 

konsep-konsep terkait. Ini mencakup pemahaman tentang 

fungsi dan peran lembaga pendidikan, konsep pendidikan 

seumur hidup serta berbagai implikasinya, peranan keluarga 

dan masyarakat dalam pendidikan, hubungan timbal balik 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, sistem pendidikan 

nasional, dan inovasi pendidikan. 

2) Pemahaman tentang peserta didik 

Guru harus mengenal dan memahami siswa dengan baik, 

termasuk tahap perkembangan yang telah mereka capai, 

kemampuan, keunggulan dan kelemahan, hambatan yang 

dihadapi, serta faktor-faktor dominan yang mempengaruhi 

mereka. 

3) Pengembangan kurikulum/ silabus 

Setiap guru menggunakan buku sebagai bahan ajar. Buku 

pelajaran dan buku penunjang tersedia dalam jumlah yang 

banyak. Guru dapat mengadaptasi materi yang akan diajarkan 

dari buku-buku yang telah distandarisasi oleh Depdiknas, 

khususnya oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Dengan demikian, guru tidak perlu repot menulis buku sendiri 

sesuai dengan bidangnya. 

4) Perancangan pembelajaran 

Guru yang efektif mengatur kelas mereka dengan prosedur 
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yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pada hari pertama masuk 

kelas, mereka sudah memikirkan apa yang mereka ingin siswa 

lakukan dan bagaimana hal itu harus dilakukan.
43

 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Pada anak-anak dan remaja, inisiatif belajar harus muncul dari 

para guru karena mereka umumnya belum memahami 

pentingnya belajar. Oleh karena itu, guru harus mampu 

menyiapkan pembelajaran yang dapat menarik rasa ingin tahu 

siswa. Pembelajaran tersebut harus menarik, menantang, dan 

tidak monoton, baik dari segi penyajian maupun isi materinya. 

6) Evaluasi hasil belajar 

Kesuksesan seorang guru sebagai pendidik profesional 

tergantung pada pemahamannya terhadap penilaian pendidikan 

dan kemampuannya untuk bekerja secara efektif dalam 

melakukan penilaian. 

7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

Pendidik harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran. Pendidik sebagai agen pembelajaran 

berarti berperan sebagai fasilitator, motivator, pemacu, dan 

                                                           
43 Paula Naegle, The New Teacher’s Complete Sourcebook, Middle School (Newyork: 

Scholastic, 2002), hlm. 8. 
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pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.
44

 

b. Kompetensi Kepribadian 

 Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 

meliputi:
45

 

1) Berperilaku sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 

dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa. 

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.  

c. Kompetensi Sosial 

 Beberapa aspek terkait dengan kompetensi sosial meliputi:
46

 

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, dan tidak diskriminatif 

terhadap jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 

                                                           
44 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

Pasal 28 Ayat 1. Diunduh pada 07 Juli 2024. https://peraturan.bpk.go.id/Details/49369/pp-no-19-

tahun-2005.  
45 Luluk Atirotu Zahroh, Peningkatan Profesionalisme Guru Raudhatul Athfal, 

(Tulungagung: Jurnal Ta’alum Vol. 2, No. 1, 2014 ) hlm. 119. 
46 Ibid. hlm. 119-120. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/49369/pp-no-19-tahun-2005
https://peraturan.bpk.go.id/Details/49369/pp-no-19-tahun-2005
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masyarakat. 

3) Beradaptasi di tempat tugas di seluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki keragaman sosial. 

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 

lainnya secara lisan, tulisan, atau bentuk lain. 

d. Kompetensi Profesional 

 Kompetensi profesional guru meliputi:
47

 

1) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

2) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu. 

3) Pengembangan materi pembelajaran secara kreatif. 

4) Pengembangan profesionalisme secara berkelanjutan dengan 

melakukan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan. 

5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan diri. 

Kompetensi guru merupakan elemen krusial yang harus 

dimiliki untuk melaksanakan tugas mengajar di sekolah. Proses 

pendidikan di sekolah tidak dapat berjalan efektif tanpa kemampuan 

yang memadai dari seorang guru. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas dan kompetensi guru menjadi suatu keharusan yang harus 

diprioritaskan oleh sekolah untuk memastikan kelancaran dan 

keberhasilan proses pembelajaran. 

                                                           
47 Ibid. hlm. 120. 
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6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru 

Menurut Abd. Madjid Kompetensi seorang guru ditentukan 

oleh beberapa faktor, baik faktor dari internal maupun faktor dari 

eksternal. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:
48

 

a. Faktor Internal 

1) Tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan formal yang dimiliki 

guru dapat mempengaruhi kedalaman pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran dan kemampuan mereka dalam 

mengajar. 

2) Partisipasi dalam Pelatihan dan Kegiatan Ilmiah. Keikutsertaan 

dalam pelatihan profesional, seminar, dan kegiatan ilmiah 

lainnya dapat membantu guru mengembangkan keterampilan 

baru dan memperbarui pengetahuan mereka. 

3) Masa Kerja dan Pengalaman. Pengalaman mengajar yang luas 

dapat memperkaya keterampilan pedagogis dan strategi 

pengajaran guru. 

4) Tingkat Kesejahteraan. Kesejahteraan guru, baik secara finansial 

maupun emosional, dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja 

mereka dalam kelas. 

5) Kesadaran akan Kewajiban dan Panggilan Hati Nurani. 

Kesadaran akan tanggung jawab profesional dan etika dalam 

                                                           
48 Abd. Madjid, Pengembangan Kinerja Guru Melalui : Kompetensi, Komitmen dan 

Motivasi Kerja (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), hlm. 29. 
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mengajar juga berperan penting dalam membentuk kompetensi 

guru. 

b. Faktor Eksternal 

1) Besar Gaji dan Tunjangan yang Diterima: Kompensasi finansial 

yang memadai dapat memotivasi guru untuk meningkatkan 

kinerja dan kualitas pengajaran mereka. 

2) Ketersediaan Sarana dan Media Pembelajaran. Sarana dan 

media pembelajaran yang memadai seperti buku teks, teknologi 

informasi, dan fasilitas kelas yang baik dapat mendukung 

efektivitas pengajaran. 

3) Kepemimpinan Kepala Sekolah. Kepemimpinan yang efektif 

dari kepala sekolah dapat memberikan arah dan dukungan 

dalam pengembangan kompetensi guru serta menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. 

4) Kegiatan Pembinaan yang Dilakukan. Program pembinaan dan 

pengembangan profesional yang diselenggarakan oleh sekolah 

atau pemerintah dapat membantu guru meningkatkan 

keterampilan mereka. 

5) Peran Serta Masyarakat. Dukungan dan partisipasi masyarakat 

dalam pendidikan, baik dalam bentuk dukungan moral, 

kehadiran di sekolah, atau keterlibatan dalam program 

pendidikan, dapat mempengaruhi motivasi dan kualitas 

pengajaran guru. 
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7. Strategi Peningkatan Kompetensi Guru 

 Gary Dessler dalam bukunya Human Resource Management 

mengatakan "The process of teaching new employees the basic skills 

they need to perform their jobs. It is also used to improve the skills of 

existing employees and enhance their effectiveness in current or future 

roles."
49

. beliau menekankan pentingnya pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) melalui pendekatan strategis yang berfokus pada 

pelatihan dan pengembangan. Dalam konteks pendidikan, strategi ini 

dapat diadaptasi untuk peningkatan kompetensi guru, sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan Pelatihan (Training Needs Analysis) 

Dessler menekankan bahwa langkah awal dalam pengembangan 

SDM adalah melakukan analisis kebutuhan pelatihan: 

"Training needs analysis identifies the specific knowledge, skills, 

and behaviors that employees need to perform their jobs 

effectively."
50

 Dalam konteks guru, analisis ini membantu 

mengidentifikasi kesenjangan kompetensi antara kemampuan guru 

saat ini dengan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

b. Perencanaan Program Pengembangan 

Menurut Dessler, perencanaan program pelatihan yang efektif 

harus relevan dengan kebutuhan organisasi dan individu: 

"Effective training programs are designed based on a clear 

                                                           
49 Gary Dessler, Human Resource Management (New York: Pearson Education, 2017), 

278. 
50 Ibid., hlm. 280. 
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understanding of the organization’s goals, the tasks involved, and 

the employees’ current skills."
51

 Untuk guru, perencanaan ini 

melibatkan desain pelatihan formal seperti lokakarya dan kursus, 

serta pelatihan informal seperti mentoring atau pembelajaran 

berbasis kerja. 

c. Pelaksanaan Pelatihan dan Pengembangan 

Dessler menyatakan bahwa metode pelatihan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta: "The method of delivery can range from 

on-the-job training and coaching to simulation and e-learning, 

depending on the nature of the skills to be learned."
52

 

Untuk guru, simulasi pengajaran, diskusi kelompok, dan 

pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi pendekatan yang 

relevan. 

d. Evaluasi Hasil Pelatihan 

Evaluasi pelatihan, menurut Dessler, adalah langkah penting 

untuk mengukur efektivitasnya: "Training effectiveness should be 

evaluated by assessing changes in employees' knowledge, skills, 

and performance, as well as the overall impact on organizational 

goals."
53

 Untuk guru, evaluasi ini dapat dilakukan melalui asesmen 

kompetensi, pengamatan kinerja di kelas, dan umpan balik dari 

                                                           
51 Ibid., hlm. 282. 
52

 Ibid., hlm. 285. 
53 Ibid., hlm. 288. 



44 
 

 
  

siswa atau kepala sekolah. 

e. Pendekatan Berkelanjutan (Continuous Development) 

Dessler juga menyoroti pentingnya pembelajaran berkelanjutan: 

"Continuous development programs ensure employees stay current 

with emerging trends, technologies, and practices in their fields." 

54
Bagi guru, ini dapat mencakup partisipasi dalam seminar, 

konferensi, atau pengembangan profesional berkelanjutan. 

C. Sumber Relevan 

Penulis telah melakukan penelusuran terhadap beberapa karya 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini, termasuk: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Sugeng Pambudi Khaimi berjudul 

Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mempersiapkan 

Sumber Daya Manusia (Studi Kasus di SMA Widya Gama 

Malang). berfokus pada kepemimpinan kepala sekolah dalam 

upaya meningkatkan sumber daya manusia, yang mencakup 

strategi dan gaya kepemimpinan mereka. Hasilnya menunjukkan 

bahwa kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan 

demokratis untuk meningkatkan sumber daya manusia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 

demokratis dan karismatik untuk meningkatkan sumber daya 

manusia (guru). Metode penelitian yang digunakan saat ini adalah 

                                                           
54 Ibid., hlm. 290. 
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pendekatan kualitatif fenomenologi.
55

 

2. Penelitian Lesti Lestari yang berjudul Peranan Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten Serang 2019). Penelitian 

berfokus pada bagaimana kepala sekolah meningkatkan mutu 

pendidikan dan hasilnya. Penelitian ini menemukan bahwa kepala 

sekolah harus memiliki lebih banyak waktu di sekolah daripada 

pengontrol pendidik dan pengajar.
56

 

3. Tesis Tria Ratnasari yang berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Pembudayaan Keberagamaan (Yogyakata; UIN Sunan 

Kalijaga 2015.) Penelitian ini berbicara tentang jenis 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pembudayaan keberagamaan, 

teknik dan penilaian yang digunakan siswa dalam pembudayaan 

keberagamaan, dan faktor pendukung dan penghambat. Hasil 

demokratisnya sekolah adalah selalu memberikan siswa 

kesempatan untuk mengambil bagian dalam kegiatan 

keberagamaan. Metode dan evaluasi yang digunakan dalam 

pembudayaan keberagamaan adalah sebagai berikut: pertama, 

metode pembiasaan, di mana seluruh warga sekolah, terutama 

siswa, dibiasakan untuk mengikuti kegiatan keberagamaan yang 

ada di sekolah. kedua, metode keteladanan dari pihak sekolah 

                                                           
55 Sugeng Pambudi Khaimi, Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Mempersiapkan Sumber Daya Manusia (Studi Kasus di SMA Widya Gama Malang), (Malang: 

Tesis UIN Malang, 2005) 
56 Lesti Lestari, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pembudayaan Keberagamaan 

(Yogyakata; UIN Sunan Kalijaga 2015.) 



46 
 

 
  

(kepala sekolah, guru, dan karyawan) kepada siswa; dan ketiga, 

metode, di mana siswa dilatih untuk mengikuti kegiatan. 
57

 

4. Artikel yang ditulis oleh dr. Waryono, M.Or  yang berjudul 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sumber 

Daya Manusia Widyaiswara Madya LPMP D I Yogyakarta. Hasil 

dari peneilitan ini beruapa bahwa keberhasilan kepala sekolah 

dalam melaksanakan tugasnya banyak ditentukan oleh faktor 

kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan faktor yang paling 

penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah. 

Keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola kantor, mengelola 

sarana prasarana sekolah, membina guru, atau mengelola kegiatan 

sekolah lainnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan kepala 

sekolah. Apabila kepala sekolah mampu mempengaruhi, 

menggerakkan/mengarahkan, mengembangkan dan 

memberdayakan anggota secara tepat, segala kegiatan yang ada 

dalam organisasi sekolah akan bisa terlaksana secara efektif. 

Sebaliknya, bila tidak bisa menggerakkan anggota secara efektif, 

tidak akan bisa mencapai tujuan secara optimal.
58

 

Dari penjelasan sebelumnya dapat peneliti uraikan dalam bentuk 

tabel di bawah ini: 

 

                                                           
57 Tria Ratnasari Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pembudayaan Keberagamaan 

tesis (Yogyakata; UIN Sunan Kalijaga 2015) 
58 Waryono, M.Or  Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sumber Daya 

Manusia (Widyaiswara Madya LPMP D I Yogyakarta 2015). 



47 
 

 
  

NO 
Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Orisinilitas 

Penelitian 

1 

2 

Sugeng Pambudi 

Khaimi, Perilaku 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

dalam 

Mempersiapkan 

Sumber Daya 

Manusia (Studi 

Kasus di SMA 

Widya Gama 

Malang. Malang: 

Tesis UIN 

Malang (2005). 

Tentang 

perilaku 

Kepemim

pinan 

Kepala 

Sekolah 

Fo Fokus pada 

kepemimpina n kepala 

sekolah dalam upaya 

meningkatkan SDM - 

startegi kepemimpina n 

kepala sekolah dalam 

upaya meningkatkan 

SDM 

Fokus pada 

Strategi 

kepemimpin

an kepala 

sekolah 

dalam 

peningkatan 

kompetensi 

Guru  

-Fokus pada 

Problematik

a yang 

dihadapi 

kepala 

sekolah 

peningkatan 

kompetensi 

Guru  

 

2 Lesti Lestari yang 

berjudul Peranan 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Pendidikan 

(UIN Sultan 

Maulana 

Hasanuddin 

Banten Serang 

2019) 

Tentang 

Kepemim

pinan 

Kepala 

Sekolah 

Fokus penelitian 

peranan kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam 

meningkatakan mutu 

pendidikan Hasil 

peranan kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan mutu 

pendidikan 

3 Tesis Tria 

Ratnasari yang 

berjudul 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

dalam 

Pembudayaan 

Keberagamaan 

(Yogyakata; UIN 

Sunan Kalijaga 

2015.) 

Kepemim

pinan 

Kepala 

Sekolah 

-pada tipologi 

kepemimpinan kepala 

sekolah dalam 

pembudayaan 

keberagamaan -evaluasi 

yang digunakan dalam 

pembudayaan 

keberagamaan bagi 

siswa 

4 dr. Waryono, 

M.Or  yang 

berjudul 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam 

Kepemim

pinan 

Kepala 

Sekolah 

- berfokus pada 

peningkatan sumber 

daya manusia di 

sekolah 
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Meningkatkan 

Sumber Daya 

Manusia. 

 

D. Kerangka Berpikir dan Proposisi  

Serangkaian model konseptual dan kejelasan hubungan antar 

konsep yang dibuat oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka dikenal 

sebagai kerangka berfikir. Ini digunakan sebagai dasar untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diselesaikan. Kerangka berpikir 

dalam penelitian ini bisa digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Implementasi strategi kepemimpinan kepala sekolah yang efisien, 

sesuai dengan teori J. Hunger, dapat meningkatkan kompetensi guru 

melalui perencanaan strategis, partisipasi aktif, dan pengembangan 

berkelanjutan, yang memberikan dampak positif pada kualitas 

pendidikan. Adapun tahapan dalam teori  J. Hunger adalah:  

1. Analisis lingkungan internal dan eksternal di sekolah, di mana 

kepala sekolah melakukan penilaian terhadap kompetensi guru, 

Environmental 

Scanning 

Strategy 

Formulation 
Strategy 

Implementation 

Evaluation and 

Control 

Kompetensi 

Guru 
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sumber daya yang ada dan budaya organisasi, serta kepala sekolah 

menganalisis tentang perkembangan kebijakan pendidikan, teknologi 

dan kebutuhan masyarakat.  

2. Memformulasikan strategi yang meliputi visi dan misi sekolah, 

tujuan dan pilihan strategis dalam meningkatkan kompetensi guru.  

3. Implementasi  strategi, kepala sekolah menyusun struktur organisasi 

yang dapat mendukung pelaksanaan strategi, mengalokasikan 

sumber daya yang memadai untuk mengadakan seminar, workshop, 

kursus dalam rangka peningkatan kompetensi guru, serta kepala 

sekolah memberikan contoh, mendukung inovasi dan mendorong 

budaya belajar di kalangan guru.  

4. Tahapan terakhir adalah melakukan evaluasi dan pengendalian 

strategi. Hal ini mencakup pengukuran kinerja, dan penyesuaian 

serta perbaikan strategi yang diperlukan.  

5. Faktor pendukung dan Penghambat dalam peningkatan kompetensi 

guru.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh konsep dan 

penafsiran tentang makna, kenyataan, dan fakta yang relevan. Dengan 

menggunakan pendekatan ini peneliti dapat melakukan analisis data 

secara objektif dan kemudian menggunakan studi kasus yang sangat 

menarik untuk mendorong pemahaman yang lebih mendalam. 

Menurut Hartono, metode penelitian kualitatif digunakan untuk 

mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan 

data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 

instrumen kunci.
59

 Dalam pendekatan ini, alat pengumpulan data 

penelitian adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
60

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Raissalam, 

Desa Rambah Tengah Hilir, Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu 

yang dilakukan pada tahun 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari yaitu Kepala Sekolah, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, dewan guru. Sedangkan yang menjadi 

objeknya penelitian ini adalah startegi kepala sekolah dalam peningkatan 

                                                           
59 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 15. 
60 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2021), hlm. 297. 
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kompetensi guru di  Sekolah Dasar Islam Terpadu Raissalam, Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu. 

D. Informan Penelitian  

Informan dalam penelitian ini adalah informan utama dan informan 

tambahan. Adapun informan informan utama adalah Kepala Sekolah, 

sedangkan informan tambahan adalah wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, ketua yayasan serta dewan guru. 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan peneliti ada dua jenis 

yakni sebagai berikut: 

1. Sumber data primer, yakni sumber data utama dan langsung 

didapatkan dari sumber pertama secara langsung oleh peneliti yakni 

berupa data wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti. 

2. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung, namun 

mendukung data primer. Dalam penelitian ini sumber data sekunder 

diperoleh dari sosial media resmi SD IT Raissalam, Kecamatan 

Rambah Kabupaten Rokan Hulu, catatan-catatan, audio, video hingga 

benda-benda atau dokumentasi- dokumentasi lainnya yang berkaitan 

dengan objek penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

1.   Observasi:  

Teknik observasi dalam penelitian kualitatif berguna untuk 

melakukan pengamatan mendalam dan pemerolehan data langsung. 

Teknik ini digunakan dengan menggunakan acuan observasi atau 

observasi terhadap kasus atau objek yang diteliti. Fokus penelitian 

ini adalah berbagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

upaya kepala sekolah dalam merencanakan dan merancang program 

pendidikan, dan tahap pelaksanaan dan evaluasi program. 

Teknik ini memerlukan partisipasi langsung peneliti di lokasi 

penelitian. Ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang obyek penelitian, situasi, konteks, makna, dan elemen 

lain yang terlibat dalam pengumpulan data. Dalam konteks ini, 

subjek penelitian adalah program sekolah, berbagai tantangan, dan 

solusi dari masalah global yang dihadapi masyarakat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah program tersebut 

berdampak baik bagi siswa dan orang tua, meningkatkan kepuasan 

siswa dengan kualitas pendidikan sekolah. Peneliti juga mengamati 

kondisi infrastruktur sekolah, termasuk bangunan, kelas, berbagai 

fasilitas, dan lokasi sekolah secara keseluruhan. 
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3.1 Tabel observasi 

  NO Aspek Yang Diobservasi Temuan Lapangan 

 
1 

Analisis Lingkungan 

A. Lingkungan internal sekolah 

1) Kinerja dan Kompetensi Guru  

2) Budaya Sekolah  

3) Sumber Daya  

4)  Manajemen dan Kepemimpinan  

B. Lingkungan eksternal sekolah 

1) Kebijakan Pendidikan  

2) Tren Pendidikan  

3) Komunitas dan Hubungan dengan Stakeholder  

4) Kompetisi Antar Sekolah  

2 

Perumusan Strategi 

Kondisi dan Kebutuhan Guru 

  1) Kompetensi Saat Ini  

2) Kebutuhan Pengembangan  

3) Motivasi dan Keterlibatan  

33 

Implementasi Strategi 

A. Kesiapan dan Komitmen Guru  

B. Ketersediaan dan Pengelolaan Sumber Daya  

C. Pelaksanaan Program Pelatihan  

1) Desain dan Kurikulum Pelatihan  

2) Metode Pelatihan  

4 

Control dan Evaluasi 

A. Kinerja dan Kemajuan Guru 

1) Pencapaian Target Kompetensi  

2) Perubahan dalam Pengajaran  

B.  Efektivitas Program Pelatihan 

1) Kualitas Pelatihan  
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2) Relevansi Pelatihan  

  C. Monitoring Implementasi 

1) Keterlibatan dan Partisipasi  

2) Kepatuhan terhadap Jadwal  

 

2.    Wawancara 

Wawancara sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

akan diteliti dan mengetahui hal-hal yang lebih konkret dan 

mendalam dari responden.
61

 Peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, untuk 

mengumpulkan data dan informasi tentang berbagai upaya sekolah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Selain itu, peneliti membuat pedoman wawancara yang disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian sehingga data yang dikumpulkan tidak 

menyimpang dari kebutuhan penelitian. 

Tabel 3.2 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah bapak selaku kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan sekolah? 
 

2 Hal apa saja yang bapak analisis di sekolah?  

3 Apakah analisis tersebut bapak data ?  

                                                           
61 Ibid. hlm. 304. 
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4 

Bagaimana bapak mendefinisikan peran 

bapak sebagai kepala sekolah dalam 

perumusan strategi untuk meningkatkan 

kompetensi guru? 

 

5 

Apakah bapak melibatkan pengurus 

yayasan dalam merumuskan strategi 

peningkatan kompetensi guru? 

 

6 

Bagaimana bapak mendefinisikan peran 

bapak sebagai kepala sekolah dalam 

perumusan strategi untuk meningkatkan 

kompetensi guru? 

 

7 

Setelah strategi dirumuskan, bagaimana 

bapak  mengkomunikasikan strategi 

tersebut kepada para guru? 

 

8 

Bagaimana peran bapak sebagai kepala 

sekolah dalam proses kontrol dan evaluasi 

terhadap strategi yang diterapkan untuk 

meningkatkan kompetensi guru? 

 

9 

Apa tantangan utama yang bapak hadapi 

dalam proses kontrol dan evaluasi terhadap 

strategi peningkatan kompetensi guru? 

 

 

Tabel 3.3 

Pedoman Wawancara Guru 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 
 

2 
Apakah kepala sekolah pernah melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 
 

3 Apa saja yang mereka analisis di sekolah?  

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan majelis guru 

dalam perumusan strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

 

5 

Seberapa sering pihak sekolah mengadakan rapat 

dalam perumusan strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

 

6 

Bagaimana proses implementasi strategi 

peningkatan kompetensi guru dijalankan di kelas 

Anda? 

 

7 
Bagaimana Anda mengatasi hambatan atau 

tantangan yang muncul selama proses 
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implementasi strategi? 

8 

Bagaimana proses kontrol terhadap pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab Anda sebagai guru 

dilakukan oleh sekolah? 

 

9 
Seberapa sering Anda dievaluasi dan bagaimana 

hasil evaluasi tersebut disampaikan kepada Anda? 
 

10 
Apa pemahaman Anda tentang konsep pendidikan 

secara umum? 
 

11 

Apa pendapat Anda tentang perkembangan 

kebijakan pendidikan nasional dan dampaknya 

terhadap proses belajar mengajar di sekolah? 

 

12 

Bagaimana Anda memahami karakteristik peserta 

didik di tingkat kelas yang Anda ajar? 

 

 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda ambil jika 

menemukan peserta didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau masalah perilaku? 

 

14 
Bagaimana Anda menyesuaikan kurikulum 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik?  
 

15 
Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum di kelas? 
 

16 
Bagaimana langkah awal Anda dalam merancang 

pembelajaran untuk satu tahun ajaran? 
 

17 

Apa saja komponen utama yang Anda perhatikan 

saat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

 

18 
Bagaimana Anda menciptakan suasana kelas yang 

mendidik dan kondusif untuk pembelajaran? 
 

19 

Apa pendekatan yang Anda gunakan untuk 

mendorong peserta didik agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

 

20 

Bagaimana Anda menentukan metode evaluasi 

yang tepat untuk mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

 

21 

Apa pendekatan Anda dalam menangani peserta 

didik yang hasil belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

 

22 
Bagaimana Anda mengenali dan mengidentifikasi 

potensi unik yang dimiliki setiap peserta didik? 
 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan potensi akademik 

dan non-akademik mereka? 
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24 

Apa strategi Anda dalam menyampaikan materi 

yang kompleks agar mudah dipahami oleh peserta 

didik? 

 

25 

Apakah anda ini sering melakukan kolaborasi atau 

diskusi dengan rekan sejawat untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran? 

 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk 

memastikan bahwa setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah ditetapkan? 

 

27 

Bagaimana Anda menyusun materi ajar agar sesuai 

dengan kompetensi dasar yang harus dicapai 

peserta didik? 

 

28 

Bagaimana Anda mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dan menarik bagi 

peserta didik? 

 

29 

Apa saja sumber yang Anda gunakan untuk 

menginspirasi kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

 

30 

Bagaimana Anda melakukan refleksi terhadap 

praktik mengajar yang Anda lakukan setiap 

harinya? 

 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam komunitas 

profesional untuk memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

 

33 

Apa saja platform atau aplikasi yang sering Anda 

gunakan untuk belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan pentingnya 

toleransi dan saling menghormati kepada peserta 

didik dari berbagai latar belakang? 

 

35 

Bagaimana Anda menjaga objektivitas dalam 

mengevaluasi dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk 

memastikan komunikasi yang baik dengan orang 

tua siswa yang berasal dari latar belakang sosial, 

budaya, atau bahasa yang berbeda? 

 

37 

Bagaimana Anda memastikan bahwa pesan atau 

informasi yang Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat dipahami dengan 

baik? 
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38 

Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk 

memahami adat istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

 

39 

Bagaimana Anda menyesuaikan metode 

pengajaran Anda dengan karakteristik sosial dan 

budaya peserta didik di wilayah tertentu? 

 

40 

Bagaimana Anda menjalin komunikasi dengan 

komunitas profesi guru untuk berbagi informasi 

dan pengalaman mengajar? 

 

41 

Apa platform atau media yang sering Anda 

gunakan untuk berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas pendidikan lainnya? 

 

42 
Bagaimana Anda mengajarkan nilai-nilai 

kejujuran dan akhlak mulia kepada peserta didik? 
 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk 

membangun dan mempertahankan rasa percaya 

diri dalam melaksanakan tugas mengajar? 

 

 

3.    Studi Dokumentasi 

Peneliti membutuhkan studi dokumentasi untuk melengkapi data dari 

observasi dan wawancara. Dokumen, menurut Sugiyono adalah 

catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang dapat berupa tulisan, 

gambar, atau karya monumental. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data seperti profil sekolah, visi, misi, dan tujuan 

sekolah, serta data guru, sarana prasarana, dan jadwal kegiatan dan 

program. Dokumen yang terkumpul digunakan untuk 

menggambarkan subjek penelitian.
62

 

 

 

 

 

                                                           
62 Ibid. hlm. 314. 
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Tabel 3.4 

Pedoman Dokumentasi 

NO Jenis 

Dokumen 

Objek Status Keterangan 

Ada Tidak  

1 Profil 

Sekolah 

1. Visi, Misi, 

Tujuan 

   

2. Sejarah 

Sekolah 

   

3. Struktur 

Organisasi 

   

4. Prestasi 

sekolah 

   

2 Program 

Kerja 

1. Rencana 

Kerja 

Sekolah 

   

2. Rencana 

Anggaran 

Kerja 

Sekolah 

   

3. Laporan 

Pelaksanaan 

Program 

Sekolah 

   

4. Program 

Komite 

   

5. Laporan 

kegiatan 

Komite 

   

6. RPP    

7. Absensi    

8. Notulen 

Rapat 

   

3 Data Guru 

dan staf 

1. Guru PNS    

2. Guru bantu 

sementara 

   

3. Kepala Tata 

Usaha 
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4. Staf Tata 

Usaha 

   

5. Tenaga 

Kebersihan 

   

6. Petugas 

Keamanan 

   

4 Jumlah 

siswa  

1. Laki-laki    

2. Perempuan    

5 Data 

sarana dan 

Prasarana 

1. Bangunan    

2. Ruang Kelas    

3. Ruang Guru    

4. Ruang 

Kepala 

sekolah 

   

5. Ruang 

pertemuan/ 

rapat 

   

6. Ruang TU    

7. Ruang UKS    

8. Masjid/ 

Mushalla 

   

9. Lab. 

Komputer 

   

10. Lab. Bahasa    

11. Lab. Ipa    

12. Aula    

13. Dapur    

14. Kamar 

Mandi Guru/ 

karyawan 

   

15. Perpustakaan    

16. Kantin    
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F.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi. dan mengurutkan data ke dalam pola pengkategorian dan 

satuan uraian dasar. Setelah itu, data dapat dirumuskan untuk 

menghasilkan kesimpulan atau hipotesa berdasarkan data.
63

 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono. Aktivitas analisis 

data kualitatif dilakukan selama penelitian berlangsung dan setelah data 

terkumpul. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data collection, data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
64

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data kualitatif dengan observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi atau triangulasi. Pengumpulan data 

berlangsung selama penelitian tersebut dilakukan. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Peneliti memeriksa semua data hasil penelitian melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian, data dikelompokkan. Pada 

tahap reduksi, peneliti memilih, memokus, menyederhanakan, 

abstrakkan, dan mengubah data hasil penelitian. Memilih dan 

memilah yang relevan dan tidak relevan dengan penelitian adalah 

dasar dari proses reduksi data ini.  

                                                           
63 Ibid. hlm. 320. 

64 Ibid. hlm. 322. 
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Pengumpulan Data Penyajian Data 

Reduksi 

Data 
Penarikan Kesimpulan 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data adalah langkah terakhir 

dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan awal yang dibuat hanyalah 

sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan 

yang dibuat pada tahap awal didasarkan pada bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan itu kredibel. Dengan demikian, peneliti dapat 

menarik kesimpulan dari data yang telah mereka kumpulkan. 

Untuk lebih jelas mengenai analisis data model Miles dan 

Hubermen dapat dilihat di bawah ini: 

 

Gambar 3.1  Model Analisis Data Model Miles dan Huberman
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi 

guru sangat baik, dengan melakukan tahapan: analisis lingkungan internal 

dan eksternal, perumusan startegi, implementasi startegi, evaluasi dan 

kontrol yang dilakukan kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum. 

2. Faktor pendukung dalam Implementasi Strategi Peningkatan Kompetensi 

Guru SDIT Raissalam. Pertama, Yayasan sangat mensupport kegiatan-

kegiatan peningkatan kompetensi guru dengan dukungan moral dan 

pendanaan. Kedua kepala sekolah sangat mendukung dan terus menyusun 

strategi agar bisa meningkatkan kompetensi guru setiap tahunnya. Ketiga, 

tenaga pendidik semuanya sarjana pendidikan sehingga mereka sudah ada 

bekal dari bangku perkuliahan, serta sebagian besar guru yang mengajar di 

SDIT Raissalam adalah guru-guru yang sebelumnya sudah pernah 

mengajar di sekolah lain. Keempat, guru di SDIT Raissalam rutin 

mendapatkan pelatihan, pengawasan dari petugas yang ditugasi oleh dinas 

pendidikan Rokan Hulu. Adapun faktor penghambat dalam Implementasi 

Strategi Peningkatan Kompetensi Guru SDIT Raissalam. Pertama, 

mencari waktu yang pas untuk melakukan pelatihan peningkatan 
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3. kompetensi guru. Kedua, adanya guru baru yang baru lulus kuliah yang 

tidak sarjana pendidikan. Ketiga, berubah-ubahnya kebijakan pemerintah 

terkait kurikulum pembelajaran, Keempat, kurangnya sarana dan prasarana 

yang mendukung untuk proses implementasi hasil dari peningkatan 

kompetensi guru. 

B. Saran 

1. Saran Untuk Kepala Sekolah Selaku pimpinan, harus mempertahankan 

strategi dalam peningkatan kompetensi guru dengan terus memberikan 

fasilitas dalam mengupgrade kemampuan guru-guru melalui pelatihan 

berkaitan dengan kompetensi guru. Juga menambah dan melengkapi 

sarana prasarana yang menunjang untuk proses implementasi 

peningkatan kompetensi guru di kelas, seperti labor IPA, labor komputer, 

proyektor dan jaringan internet yang memadai di sekolah agar 

memudahkan guru mengakses platform yang menunjang dalam 

peningkatan kompetensi guru. 

2. Guru perlu menyadari pentingnya untuk upgrade kemampuan dalam 

mengajar, memahami konsep pendidikan, mempelajari karakteristik 

peserta didik, memanfaatkan platform dan aplikasi yang bisa 

meningkatkan kompetensinya sebagai seorang guru. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaklah lebih memfokuskan pada  

pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam peningkatan 

kompetensi guru. 
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INSTRUMEN WAWANCARA MANAJEMEN STRATEGIS 
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NO INDIKATOR INFORMAN DAFTAR PERTANYAAN 

1 Analisis lingkungan 

(enviromental 

scanning) 

Ketua 

Yayasan 

1. Apakah bapak selaku ketua 

yayasan pernah melakukan 

analisis lingkungan 

sekolah? 

2. hal apa saja yang bapak 

analisis di sekolah? 

3. apakah analisis tersebut 

bapak data ? 

Kepala 

Sekolah 

4. Apakah bapak selaku 

kepala sekolah pernah 

melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 

5. hal apa saja yang bapak 

analisis di sekolah? 

6. apakah analisis tersebut 

bapak data ? 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 

7. apakah ketua yayasan 

pernah melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 

8. apakah kepala sekolah 

pernah melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 

9. Apa saja yang mereka 

analisis di sekolah? 

Guru 

10. apakah ketua yayasan 

pernah melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 

11. apakah kepala sekolah 

pernah melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 

12. Apa saja yang mereka 

analisis di sekolah? 

2 Perumusan Strategi 

(formulation 

strategi) 

Ketua 

Yayasan 

13. Bagaimana proses 

perumusan strategi dalam 

meningkatkan kompetensi 

guru di sekolah dilakukan? 

14. Siapa saja yang terlibat 

dalam proses ini? 

15. Apakah bapak memiliki 

kerangka atau metode 

khusus yang digunakan 

dalam perumusan strategi 

tersebut? 

Kepala 

Sekolah 

16. Bagaimana Bapak 

mendefinisikan peran 
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bapak sebagai Kepala 

Sekolah dalam perumusan 

strategi untuk 

meningkatkan kompetensi 

guru? 

17. Apakah bapak melibatkan 

pengurus yayasan dalam 

merumuskan strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 

18. Apakah ibu dilibatkan 

dalam perumusan strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 

19. seberapa sering pihak 

sekolah mengadakan rapat 

dalam perumusan strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 

Guru 

20. Apakah pihak sekolah 

melibatkan majelis guru 

dalam perumusan strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 

21. seberapa sering pihak 

sekolah mengadakan rapat 

dalam perumusan strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 

3 Implementasi 

Strategi (strategy 

implementation) 

Ketua 

Yayasan 

22. Bagaimana Ketua Yayasan 

memonitor dan 

mengevaluasi 

implementasi strategi yang 

telah dirumuskan 

23. Apa tantangan utama yang 

dihadapi dalam 

implementasi strategi 

tersebut? 

Kepala 

Sekolah 

24. Setelah strategi 

dirumuskan, bagaimana 

bapak  

mengkomunikasikan 

strategi tersebut kepada 

para guru? 

Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 

25. Bagaimana peran Ibu 

sebagai Wakil Kepala 

Sekolah Bidang 

Kurikulum dalam 

mengimplementasikan 
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strategi peningkatan 

kompetensi guru di 

sekolah? 

26. Apakah ada pelatihan atau 

pendampingan khusus 

yang disediakan? 

Guru 

27. Bagaimana proses 

implementasi strategi 

peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas 

Anda? 

28. Bagaimana Anda 

mengatasi hambatan atau 

tantangan yang muncul 

selama proses 

implementasi strategi? 

4 Kontrol dan 

Evaluasi (Control 

and Evaluation) 

Ketua 

Yayasan 

29. Bagaimana mekanisme 

kontrol yang diterapkan 

oleh yayasan untuk 

memastikan bahwa strategi 

peningkatan kompetensi 

guru berjalan sesuai 

rencana? 

30. Seberapa sering yayasan 

melakukan kontrol 

terhadap implementasi 

strategi yang dilakukan 

oleh kepala sekolah? 

31. Seberapa sering evaluasi 

terhadap strategi 

peningkatan kompetensi 

guru dilakukan? 

32. Siapa saja yang terlibat 

dalam proses evaluasi 

strategi ini? 

Kepala 

Sekolah 

33. Bagaimana peran bapak 

sebagai Kepala Sekolah 

dalam proses kontrol dan 

evaluasi terhadap strategi 

yang diterapkan untuk 

meningkatkan kompetensi 

guru? 

34. Apa tantangan utama yang 

bapak hadapi dalam proses 

kontrol dan evaluasi 

terhadap strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 
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Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 

35. Bagaimana peran Anda 

sebagai Wakil Kepala 

Sekolah Bidang 

Kurikulum dalam kontrol 

dan evaluasi terhadap 

implementasi strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 

36. Apa saja indikator utama 

yang Anda gunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas 

strategi peningkatan 

kompetensi guru dari 

perspektif kurikulum? 

Guru 

37. Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab Anda 

sebagai guru dilakukan 

oleh sekolah? 

38. Seberapa sering Anda 

dievaluasi dan bagaimana 

hasil evaluasi tersebut 

disampaikan kepada 

Anda? 
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INSTRUMEN WAWANCARA KOMPETENSI GURU 

NO INDIKATOR SUB INDIKATOR BULIR PERTANYAAN 

1 
Kompetensi 

Pedagogik 

1. 1.Pemahaman 

wawasan atau 

landasan 

kependidikan 

1. Apa pemahaman Anda 

tentang konsep pendidikan 

secara umum? 

2. Apa pendapat Anda 

tentang perkembangan 

kebijakan pendidikan 

nasional dan dampaknya 

terhadap proses belajar 

mengajar di sekolah? 

2. Pemahaman 

tentang peserta 

didik 

3. Bagaimana Anda 

memahami karakteristik 

peserta didik di tingkat 

kelas yang Anda ajar? 

4. Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil jika 

menemukan peserta didik 

yang menunjukkan 

penurunan motivasi 

belajar atau masalah 

perilaku? 

3. Pengembangan 

kurikulum/ silabus 

5. Bagaimana Anda 

menyesuaikan kurikulum 

dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta 

didik?  

6. Apa saja tantangan yang 

Anda hadapi dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum di kelas? 

4. Perancangan 

pembelajaran 

7. Bagaimana langkah awal 

Anda dalam merancang 

pembelajaran untuk satu 

tahun ajaran? 

8. Apa saja komponen utama 

yang Anda perhatikan saat 

membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

5. Pelaksanaan 

pembelajaran yang 

mendidik dan 

dialogis 

9. Bagaimana Anda 

menciptakan suasana kelas 

yang mendidik dan 

kondusif untuk 

pembelajaran? 

10. Apa pendekatan yang 

Anda gunakan untuk 
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mendorong peserta didik 

agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

6. Evaluasi hasil 

belajar 

11. Bagaimana Anda 

menentukan metode 

evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar 

peserta didik? 

12. Apa pendekatan Anda 

dalam menangani peserta 

didik yang hasil 

belajarnya belum 

memenuhi standar yang 

ditetapkan? 

7. Pengembangan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasika

n berbagai potensi 

yang dimilikinya 

13. Bagaimana Anda 

mengenali dan 

mengidentifikasi potensi 

unik yang dimiliki setiap 

peserta didik? 

14. Apa strategi yang Anda 

gunakan untuk membantu 

peserta didik 

mengembangkan potensi 

akademik dan non-

akademik mereka? 

 

2 
Kompetensi 

Profesional 

6) Penguasaan materi, 

struktur, konsep, 

dan pola pikir 

keilmuan yang 

mendukung mata 

pelajaran yang 

diampu. 

15. Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi 

yang kompleks agar 

mudah dipahami oleh 

peserta didik? 

16. Apakah anda ini sering 

melakukan kolaborasi atau 

diskusi dengan rekan 

sejawat untuk 

memperdalam 

pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran? 

7) Penguasaan standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar 

mata pelajaran yang 

diampu. 

17. Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk 

memastikan bahwa setiap 

pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang 

telah ditetapkan? 

18. Bagaimana Anda 

menyusun materi ajar agar 

sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai 
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peserta didik? 

8) Pengembangan 

materi pembelajaran 

secara kreatif. 

19. Bagaimana Anda 

mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif 

dan menarik bagi peserta 

didik? 

20. Apa saja sumber yang 

Anda gunakan untuk 

menginspirasi kreativitas 

dalam mengembangkan 

materi ajar? 

9) Pengembangan 

profesionalisme 

secara berkelanjutan 

dengan melakukan 

refleksi terhadap 

tindakan yang 

dilakukan. 

21. Bagaimana Anda 

melakukan refleksi 

terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap 

harinya? 

22. Sejauh mana Anda terlibat 

dalam komunitas 

profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

10) Pemanfaatan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

untuk 

pengembanga

n diri 

23. Bagaimana Anda 

memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk meningkatkan 

kompetensi profesional 

Anda? 

24. Apa saja platform atau 

aplikasi yang sering Anda 

gunakan untuk belajar 

atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

 

3 
Kompetensi 

Sosial 

5) Bersikap inklusif, 

bertindak objektif, 

dan tidak 

diskriminatif 

terhadap jenis 

kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar 

belakang keluarga, 

dan status sosial 

ekonomi. 

25. Bagaimana Anda 

mengajarkan pentingnya 

toleransi dan saling 

menghormati kepada 

peserta didik dari berbagai 

latar belakang? 

26. Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam 

mengevaluasi dan menilai 

peserta didik dengan latar 

belakang yang berbeda? 

6) Berkomunikasi 

secara efektif, 

empatik, dan santun 

27. Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk 

memastikan komunikasi 

yang baik dengan orang 
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dengan sesama 

pendidik, tenaga 

kependidikan, orang 

tua, dan masyarakat. 

tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, 

budaya, atau bahasa yang 

berbeda? 

28. Bagaimana Anda 

memastikan bahwa pesan 

atau informasi yang Anda 

sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega 

dapat dipahami dengan 

baik? 

7) Beradaptasi di 

tempat tugas di 

seluruh wilayah 

Republik Indonesia 

yang memiliki 

keragaman sosial. 

29. Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk 

memahami adat istiadat 

dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

30. Bagaimana Anda 

menyesuaikan metode 

pengajaran Anda dengan 

karakteristik sosial dan 

budaya peserta didik di 

wilayah tertentu? 

8) Berkomunikasi 

dengan komunitas 

profesi sendiri dan 

profesi lainnya 

secara lisan, tulisan, 

atau bentuk lain. 

31. Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan 

komunitas profesi guru 

untuk berbagi informasi 

dan pengalaman 

mengajar? 

32. Apa platform atau media 

yang sering Anda gunakan 

untuk berkomunikasi 

dengan rekan seprofesi 

dan komunitas pendidikan 

lainnya? 

 

 

4 
Kompetensi 

Kepribadian 

1. Berperilaku sesuai 

dengan norma 

agama, hukum, 

sosial, dan 

kebudayaan 

nasional Indonesia 

33. Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk 

menjaga kesesuaian antara 

tindakan Anda dan norma 

sosial yang berlaku di 

masyarakat sekitar? 

34. Bagaimana Anda 

menanamkan kesadaran 

tentang pentingnya 

mematuhi norma agama, 

hukum, dan sosial kepada 

peserta didik? 
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2. Menampilkan diri 

sebagai pribadi 

yang jujur, 

berakhlak mulia, 

dan teladan bagi 

peserta didik dan 

masyarakat. 

35. Bagaimana Anda 

mengajarkan nilai-nilai 

kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta 

didik? 

36. Sejauh mana Anda 

melibatkan peserta didik 

dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku 

positif dan teladan? 

3. Menampilkan diri 

sebagai pribadi 

yang mantap, 

stabil, dewasa, 

arif, dan 

berwibawa. 

37. Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk 

memastikan bahwa 

keputusan yang Anda buat 

dalam pekerjaan 

mencerminkan 

kedewasaan dan 

kebijaksanaan? 

38. Bagaimana Anda 

mendukung dan 

membimbing peserta didik 

dalam mengembangkan 

sikap dewasa dan 

berwibawa mereka 

sendiri? 

4. Menunjukkan etos 

kerja, tanggung 

jawab yang tinggi, 

rasa bangga 

menjadi guru, dan 

rasa percaya diri. 

39. Apa yang Anda lakukan 

untuk memastikan bahwa 

Anda selalu memenuhi 

tanggung jawab Anda 

dengan cara yang terbaik? 

40. Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk 

membangun dan 

mempertahankan rasa 

percaya diri dalam 

melaksanakan tugas 

mengajar? 

5. Menjunjung tinggi 

kode etik profesi 

guru 

41. Bagaimana Anda 

memastikan bahwa 

tindakan dan keputusan 

Anda di dalam kelas 

sesuai dengan kode etik 

profesi guru? 

42. Bagaimana Anda 

mengajarkan pentingnya 

kode etik dan nilai-nilai 

profesional kepada peserta 

didik? 
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LAMPIRAN 1 

Analisis Lingkungan 
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 LAMPIRAN 2 

Perumusan Strategi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAPAT AWAL TAHUN AJARAN BARU DALAM MERUMUSKAN 

STRATEGI PENINGKATAN KOMPETENSI GURU BERSAMA YAYASAN 

RAISSALAM 
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LAMPIRAN 3 

Implementasi Strategi 
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PELATIHAN MENGGUNAKAN CANVA 
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PROGRAM MAGANG GURU  

DI SDIT RAUDHATUL JANNAH PAYAKUMBUH 
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PRESENTASI HASIL MAGANG GURU 

 

 

RAPAT RANCANGAN ANGGARAN BELANJA SEKOLAH 
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PROGRAM TAHSIN AL QURAN DALAM MENINGKATKAN 

KOMPETENSI GURU DALAM BIDANG AL QURAN 

 

PELATIHAN KURIKULUM MERDEKA  

 

 

COACHING MUTU PENDIDIKAN 
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PELATIHAN BAHASA ARAB 
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PELATIHAN KOMBEL PMM 
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PELATIHAN PEMBUATAN RAPORT 
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SOSIALISASI LITERASI MEMBACA 
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LAMPIRAN 4 

Kontrol dan Evaluasi 

RAPAT EVALUASI BERSAMA SEKOLAH DAN YAYASAN 
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MONITORING RUTIN DARI PENGAWAS DINAS PENDIDIKAN 

ROKAN HULU 
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama Responden : Ir. H. Raiser. MM 

Jabatan   : Ketua Yayasan 

Hari/Tanggal  : Senin, 28 November 2024 

Waktu   : 10.30 – 11.20 

Tempat   : Kantor SMPIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah bapak selaku ketua 

yayasan pernah melakukan 

analisis lingkungan sekolah? 

Pernah  

2 
Hal apa saja yang bapak 

analisis di sekolah? 

IT Sekolah, sarana prasarana, 

perpustakaan sekolah, 

perkembangan belajar anak serta 

kompetensi guru 

3 
Apakah analisis tersebut 

bapak data ? 

Saya hanya menuliskannya di 

kertas kecil dan saya simpan dan 

disampaikan ketika rapat 

evaluasi bersama guru dan 

yayasan 

4 

Bagaimana proses perumusan 

strategi dalam meningkatkan 

kompetensi guru di sekolah 

dilakukan? 

Mengadakan rapat dengan 

majelis guru, rapat tiap 

semester, tiap awal tahun ajaran 

baru dan rapat situasional 

5 
Siapa saja yang terlibat dalam 

proses ini? 

Pihak yayasan raissalam, kepala 

sekolah serta majelis guru 

6 

Apakah bapak memiliki 

kerangka atau metode khusus 

yang digunakan dalam 

perumusan strategi tersebut? 

Tidak ada, saya hanya sering 

berdiskusi dengan teman-teman 

yang bergerak di dunia 

pendidikan, serta melihat 

sekolah-sekolah lain 

7 

Bagaimana Ketua Yayasan 

memonitor dan mengevaluasi 

implementasi strategi yang 

telah dirumuskan 

Datang di pagi hari melihat 

kondisi sekolah, melihat hasil 

hasil supervisi kepala sekolah 

dan waka kurikulum , melihat 

absensi digital. 

8 

Apa tantangan utama yang 

dihadapi dalam implementasi 

strategi tersebut? 

Faktor lingkungan sekolah, biaya 

pelatihan dan magang guru, serta 

tidak semua hasil studi banding 

bisa diterapkan di sekolah kita 

9 

Bagaimana mekanisme 

kontrol yang diterapkan oleh 

yayasan untuk memastikan 

bahwa strategi peningkatan 

kompetensi guru berjalan 

sesuai rencana? 

Guru yang mengikuti pelatihan 

atau magang harus 

mempresentasikan hasil pelatihan 

kepada guru yang lain dan 

membahsa bersama-sama yang bisa 

diterapkan di sekolah, dan bertanya 

tentang penerapan hal tersebut 

kepada guru. 
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10 

Seberapa sering yayasan 

melakukan kontrol terhadap 

implementasi strategi yang 

dilakukan oleh kepala 

sekolah? 

Sering, rapat persemester, rapat 

tahunan, setelah guru mengikuti 

pelatihan 

11 

Seberapa sering evaluasi 

terhadap strategi peningkatan 

kompetensi guru dilakukan? 

Sering, rapat persemester, rapat 

tahunan, setelah guru mengikuti 

pelatihan 

12 
Siapa saja yang terlibat dalam 

proses evaluasi strategi ini? 
Ketua yayasan, kepala sekolah, 

waka kurikulum 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Zulfakhri Syarbaini 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Senin, 4 November 2024 

Waktu   : 11.30 – 11.54 

Tempat   : Kantor Kepala Sekolah SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah bapak selaku kepala 

sekolah pernah melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 

Pernah  

2 
Hal apa saja yang bapak analisis di 

sekolah? 

Seluruh bangunan sekolah dan 

fasilitas di dalam kelas dan di luar 

kelas, hubungan orangtua dengan 

guru, guru dan siswa, serta 

kompetensi guru. 

3 
Apakah analisis tersebut bapak data 

? 
Tidak ada, hanya catatan kecil saja 

4 

Bagaimana bapak mendefinisikan 

peran bapak sebagai kepala sekolah 

dalam perumusan strategi untuk 

meningkatkan kompetensi guru? 

Saya selaku kepala sekolah 

berkewajiban untuk meningkatkan 

kualitas sekolah, baik dari segi 

fasilitas sekolah maupun 

kompetensi guru 

5 

Apakah bapak melibatkan pengurus 

yayasan dalam merumuskan strategi 

peningkatan kompetensi guru? 

Ya, melibatkan yayasan dan 

majelis guru 

6 

Setelah strategi dirumuskan, 

bagaimana bapak  

mengkomunikasikan strategi 

tersebut kepada para guru? 

Saya menyampaikannya dalam 

rapat baik rapat tahunan, semester 

maupun situasional 

7 

Bagaimana peran bapak sebagai 

kepala sekolah dalam proses kontrol 

dan evaluasi terhadap strategi yang 

diterapkan untuk meningkatkan 

kompetensi guru? 

Saya melakukan supervisi kelas, 

bisa dengan memberitahu 

jadwalnya dan juga bisa dadakan, 

kadang saya juga ditemani waka 

kurikulum 

8 

Apa tantangan utama yang bapak 

hadapi dalam proses kontrol dan 

evaluasi terhadap strategi 

peningkatan kompetensi guru? 

Banyaknya kesibukan kepala 

sekolah maupun guru dalam 

melaksanakan tugas utamanya, 

sehingga ada program yang belum 

tuntas, dan saya mendorong guru 

untuk meningkatkan profesi 

mereka sebagai guru 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Misdalia, S.Pd.I 

Jabatan  : GURU 

Hari/Tanggal  : Selasa, 22 Oktober 2024 

Waktu   : 09.30 – 10.00 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, ketua yayasan pernah 

melakukan analisis sekolah pada 

tahun 2015 sampai sekarang 

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga pernah 

melakukan analisis lingkungan 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Fokus analisisnya: kondisi 

bangunan, kebersihan lingkungan, 

ketersediaan fasilitas dan 

kompetensi guru 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat, hasil diskusi tersebut 

kemudian dipertimbangkan dalam 

merancang program-program 

pelatihan dan pengembangan yang 

relevan 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

Sekolah kami biasanya 

mengadakan rapat untuk 

merumuskan strategi peningkatan 

kompetensi guru setiap semester 

dan awal tahun ajaran baru 

6 

Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Prosesnya dilakukan secara 

bertahap, seperti analisis 

kebutuhan kompetensi, pemilihan 

metode pelatihan, pelaksanaan 

pelatihan dan pendampingan serta 

evaluasi 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mencari sebab permasalahan, 

mencari solusi kreatif, evaluasi 

berkelanjutan dan adaptasi 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai guru 

dilakukan oleh sekolah? 

Sekolah biasanya melakukan, 

pemantauan rutin (RPP, Silabus, 

dll), evaluasi berkala, diskusi dan 

berkoordinasi dengan guru, 

pelatihan dan pengembangan 

mengikuti (KOMBEL dan KKG) 

Serta laporan berkala 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Biasanyadilakukan 6 bulan sekali, 

hasil evaluasinya dituangkan 

dalam bentuk laporan tertulis yang 
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Anda? berisi penilaian kinerja dalam 

mengerjakan administrasi guru. 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 

Pendidikan adalah proses yang 

melibatkan pembelajaran, 

pengajaran dan perolehan 

pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses belajar 

mengajar di sekolah? 

Telah membawa perubahan tapi 

perlu kerjasama dengan 

pemerintah, orangtua, sekolah dan 

guru serta masyarakat untuk 

mengatasi tantangan yang ada 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

 

Memahami gaya belajar mereka, 

minat bakatnya, perkembangan 

kognitif mereka, serta latar 

belakang sosialnya 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Membuat pelajaran lebih efektif, 

membangun hubungan dengan 

murid yang baik, memberi 

motivasi dan mendeteksi di mana 

kelemahan siswa tersebut 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

Melihat dari hasil ulangan atau 

tugas, memperhatikan gaya belajar 

anak, berkomunikasi dan 

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Keragaman peserta didik, 

keterbatasan sumber daya dan 

banyaknya jumlah siswa di kelas 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum, 

menganalisa peserta didik, 

menentukan tema, memilih meotde 

pembelajaran, dan mempersiapkan 

media pembelajaran 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

Identitas modul, capaian 

pembelajaran, materi, kegiatan, 

media pembelajaran serta sistem 

penilaian 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Membangun hubungan positif 

dengan siswa, memvariasikan 

metode pembelajaran 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong peserta 

didik agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

Ciptakan suasana belajar yang 

aman dan nyaman, memulai 

dengan pertanyaan yang menarik 

dan diskusi serta memberikan 

reward kepada siswa 

20 
Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 
Tes praktik dan lisan 
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mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang hasil 

belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Mencari penyebabnya mulai dari 

materi yang diajarkan maupun 

latar belakang anak, melakukan 

pengayaan, melibatkan orangtua 

siswa tersebut 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik yang 

dimiliki setiap peserta didik? 

Observasi, bertanya langsung ke 

anak, memberikan keleluasaan 

untuk memilik ekstrakurikuler 

yang mereka inginkan 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi akademik 

dan non-akademik mereka? 

Melakukan pembelajaran personal, 

fokus pada proses, membina minat 

baca, mengikutkan anak pada 

kegiatan ekstrakurikuler 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Gunakan media ajar, melibatkan 

siswa secara aktif, memberi umpan 

balik 

25 

Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

rekan sejawat untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran? 

Sering sekali terutama sesama wali 

kelas 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan pembelajaran 

yang efektif, penilaian berkala, 

adaptasi dan kolaborasi dengan 

teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun materi 

ajar agar sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta 

didik? 

Menganalisis kompetensi dasar, 

memilih materi yang relevan, 

menentukan tujuan pembelajaran, 

merancang kegiatan pembelajaran 

dan evaluasi 

28 

Bagaimana Anda mengembangkan 

materi pembelajaran yang kreatif 

dan menarik bagi peserta didik? 

Memahami peserta didik dari segi 

usianya, minat dan gaya 

belajarnya, menggunakan berbagai 

media pembelajaran, menciptakan 

suasanya yang menyenangkan 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

Buku pegangan guru, aplikasi 

seperti canva, youtube, quizizz dan 

gemini google 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap harinya? 

Melakukan analisis data dari tugas, 

evaluasi tujuan pembelajaran, 

mengidentifikasi hambatan, dan 

mendapatkan umpan balik 

31 
Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

Saya selalu akses informasi dari 

berbagai sumber seperti kegiatan 
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memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

KKG, Memberi saran tentang cara 

menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Memberikan informasi yang akurat 

dan terkini, membantu dalam 

proses pembelajaran, mendukung 

guru dalam mengembangkan 

materi pembelajaran 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

PMM, Goggle gemini, Quizziz, 

canva 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta didik 

dari berbagai latar belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Dengan menerapkan prinsip dan 

strategi ang menciptakan suasana 

adil dan objektif bagi semua 

peserta didik 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, atau 

bahasa yang berbeda? 

Memahami latar belakang, 

membangun komunikasi yang 

efektif 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menyampaikan informasi dengan 

akurat, jelas, menggunakan analogi 

yang relevan dan gunakan bahasa 

yang sederhana 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling menghargai dan 

menghormati sesama 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dengan grup 

diskusi, media sosial, menghadiri 

acara KKG, bergabung dengan 

organisasi AGPAI dan komunitas 

belajar. 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, aplikasi, whatsapp, 

telegram, google meet, zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 Sejauh mana Anda melibatkan Membahas tokoh inspiratif, 
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peserta didik dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku positif dan 

teladan? 

mengunjungi panti asuhan, 

membersihkan lingkungan sekolah 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Mempersiapkan materi dengan 

baik, aktif mencari pengalaman 

mengajar, terbuka terhadap umpan 

balik dari siswa dan rekan kerja 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Septria Wenisari S.Pd. 

Jabatan  : Waka Kurikulum/Wali Kelas 

Hari/Tanggal  : Senin, 28 Oktober 2024 

Waktu   : 11.40 – 12.10 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 

Ya, ketua yayasan pernah 

melakukan analisis sekolah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis 

lingkungan sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga pernah 

melakukan analisis lingkungan 

3 
Apa saja yang mereka analisis 

di sekolah? 

Fokus analisisnya: cara mengajar 

guru, perkembangan membaca 

anak, ketersediaan fasilitas dan 

kompetensi guru 

4 

Apakah pihak sekolah 

melibatkan majelis guru 

dalam perumusan strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi 

peningkatan kompetensi 

guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru serta situasional 

6 

Bagaimana proses 

implementasi strategi 

peningkatan kompetensi guru 

dijalankan di kelas Anda? 

Prosesnya dilakukan secara 

bertahap, seperti analisis 

kebutuhan kompetensi guru, dan 

keadaan kelas masing-masing 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mencari sebab permasalahan, 

serta mencari solusi kreatif 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab Anda 

sebagai guru dilakukan oleh 

sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, 

pengawas sekolah tergantung 

pada jadwal PMM 

9 

Seberapa sering Anda 

dievaluasi dan bagaimana 

hasil evaluasi tersebut 

disampaikan kepada Anda? 

6 bulan sekali, hasil evaluasinya 

dituangkan dalam bentuk laporan 

tertulis yang berisi penilaian 

kinerja dalam mengerjakan 

administrasi guru serta 

disampaikan langsung hasil 

evaluasinya 

10 Apa pemahaman Anda Pendidikan adalah proses belajar 
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tentang konsep pendidikan 

secara umum? 

mengajar 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

Secara teori itu sangat bagus akan 

tetapi sulit dalam praktek karena 

keterbatasan sarana prasarana 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Memahami gaya belajar mereka, 

minat bakatnya, memberikan 

pendampingan 

13 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil jika menemukan 

peserta didik yang 

menunjukkan penurunan 

motivasi belajar atau masalah 

perilaku? 

Mencari tahu penyebabnya baik 

berkaitan di rumah maupun di 

sekolah 

14 

Bagaimana Anda 

menyesuaikan kurikulum 

dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak, mencari 

referensi tambahan 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum di kelas? 

Keragaman peserta didik, 

keterbatasan sumber daya dan 

banyaknya jumlah siswa di kelas 

16 

Bagaimana langkah awal 

Anda dalam merancang 

pembelajaran untuk satu tahun 

ajaran? 

Memahami kurikulum dan 

menyusun CP dan TP 

17 

Apa saja komponen utama 

yang Anda perhatikan saat 

membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)? 

Buku induk/utama, buku sekolah 

dan buku dari kemendikbud 

18 

Bagaimana Anda 

menciptakan suasana kelas 

yang mendidik dan kondusif 

untuk pembelajaran? 

Membuat kesepakatan kelas, 

membuat kursi leter U 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong 

peserta didik agar aktif 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelas? 

Membuat kelompok belajar di 

kelas, dan memberikan reward 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat 

untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik?  

Tes praktik dan lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum 

memenuhi standar yang 

Mencari penyebabnya mulai dari 

materi yang diajarkan maupun 

latar belakang anak, melakukan 

pengayaan, melibatkan orangtua 
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ditetapkan? siswa tersebut, dan memberikan 

saran untuk diikutkan les 

22 

Bagaimana Anda mengenali 

dan mengidentifikasi potensi 

unik yang dimiliki setiap 

peserta didik? 

Dari perlombaan yang diikuti 

anak, memberikan keleluasaan 

untuk memilik ekstrakurikuler 

yang mereka inginkan 

23 

Apa strategi yang Anda 

gunakan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan 

potensi akademik dan non-

akademik mereka? 

Melakukan pembelajaran 

personal, fokus pada proses, 

membina minat baca, 

mengikutkan anak pada kegiatan 

ekstrakurikuler 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah 

dipahami oleh peserta didik? 

Gunakan media ajar, mencari 

referensi lain dan membuat PPT 

25 

Apakah anda ini sering 

melakukan kolaborasi atau 

diskusi dengan rekan sejawat 

untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran? 

Sering sekali terutama sesama 

wali kelas 

26 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk memastikan 

bahwa setiap pembelajaran 

mencapai standar kompetensi 

yang telah ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala, adaptasi dan 

kolaborasi dengan teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun 

materi ajar agar sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai peserta didik? 

Menganalisis kompetensi dasar, 

memilih materi yang relevan, 

menentukan tujuan pembelajaran, 

merancang kegiatan pembelajaran 

dan evaluasi 

28 

Bagaimana Anda 

mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik bagi peserta didik? 

Melihat gaya belajar anak, , 

menciptakan suasanya yang 

menyenangkan. menggunakan 

media pembelajaran 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam 

mengembangkan materi ajar? 

Buku modul ajar, aplikasi seperti 

canva, video dari youtube 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik 

mengajar yang Anda lakukan 

setiap harinya? 

Saya jarang melakukan refleksi 

diri 

31 

Sejauh mana Anda terlibat 

dalam komunitas profesional 

untuk memperkaya wawasan 

dan keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti seperti KKG, 

grup wali kelas dan grup waka 

kurikulum  

32 
Bagaimana Anda 

memanfaatkan teknologi 

Membantu dalam membuat 

materi ajar 
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informasi dan komunikasi 

untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan 

untuk belajar atau mencari 

sumber daya baru dalam 

pengajaran? 

Canva, tiktok, youtube 

34 

Bagaimana Anda 

mengajarkan pentingnya 

toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta 

didik dari berbagai latar 

belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam 

mengevaluasi dan menilai 

peserta didik dengan latar 

belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi 

belajar, ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk 

memastikan komunikasi yang 

baik dengan orang tua siswa 

yang berasal dari latar 

belakang sosial, budaya, atau 

bahasa yang berbeda? 

Memahami latar belakang, 

membangun komunikasi yang 

efektif dengan mengadakan 

pertemuan langsung dengan 

kegiatan buka puasa bersama 

setiap bulannya 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi 

yang Anda sampaikan kepada 

siswa, orang tua, atau kolega 

dapat dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan terkadang saya wa pribadi 

untuk memastikan pesan itu 

semua tersampaikan 

38 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk memahami 

adat istiadat dan kebiasaan 

lokal di tempat Anda 

bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, tiktok, 

google meet, zoom 

41 

Bagaimana Anda 

mengajarkan nilai-nilai 

kejujuran dan akhlak mulia 

Memberikan contoh secara 

langsung 
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kepada peserta didik? 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas 

yang mendorong perilaku 

positif dan teladan? 

Membuat kesepakatan kelas 

tentang piket kebersihan, jadwal 

imam shalat dan ikut 

melakukannya bersama anak 

43 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk 

membangun dan 

mempertahankan rasa percaya 

diri dalam melaksanakan 

tugas mengajar? 

Sering bertanya kepada yang 

lebih berilmu 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Delpi Saputra, S.E 

Jabatan  : Guru 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 1 November 2024 

Waktu   : 09.00 – 09.30 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, pernah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga ikut 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah 

3 
Apa saja yang mereka analisis 

di sekolah? 

Administrasi guru, ruang belajar, 

sarana prasarana 

4 

Apakah pihak sekolah 

melibatkan majelis guru dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru serta situasional 

6 

Bagaimana proses 

implementasi strategi 

peningkatan kompetensi guru 

dijalankan di kelas Anda? 

melakukan analisis kebutuhan 

kompetensi guru, dan merumuskan 

serta mengimplementasikan 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mengidentifikasi masalah, analisis 

dan mencari solusinya 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, dan 

waka kurikulum baik itu 3 bulan 

sekali atau seklai dalam 6 bulan. 

9 

Seberapa sering Anda 

dievaluasi dan bagaimana hasil 

evaluasi tersebut disampaikan 

kepada Anda? 

1 kali dalam 6 bulan, hasil 

evaluasinya dituangkan dalam 

bentuk laporan tertulis serta 

disampaikan langsung hasil 

evaluasinya 

10 

Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara 

umum? 

Pendidikan adalah proses 

pembelajaran, pendidikan 

disampaikan kepada murid 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

Lebih baik KTSP karena lebih 

terstruktur dibandingkan 

Kurikulum Merdeka 
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12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Melihat tingkah laku sehari-hari, 

cara berkomunikasi dengan guru 

dan sesama teman 

13 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil jika menemukan 

peserta didik yang 

menunjukkan penurunan 

motivasi belajar atau masalah 

perilaku? 

Menguatkan mereka secara fisik 

dan mental di prakter belajar 

14 

Bagaimana Anda 

menyesuaikan kurikulum 

dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak, mencari 

referensi tambahan 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum di kelas? 

Anak belum terbiasa dengan 

kurikulum merdeka. 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum, peserta 

didik, kalender pendidikan dan 

metode pembelajaran 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)? 

CP, Materi, Media pembelajaran 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik 

dan kondusif untuk 

pembelajaran? 

Mengelompokkan siswa secara 

kolaboratif 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong 

peserta didik agar aktif 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelas? 

Memberikannya kesempatan untuk 

berbicara dan memimpin diskusi 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat 

untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik?  

Tes sumatif, formatif dan praktek 

lapangan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum 

memenuhi standar yang 

ditetapkan? 

Menanyakan bagian mana yang 

siswa tidak fahami, dan mencari 

solusi 

22 

Bagaimana Anda mengenali 

dan mengidentifikasi potensi 

unik yang dimiliki setiap 

peserta didik? 

Observasi anak, wawancara dengan 

orangtua dan anak 

23 

Apa strategi yang Anda 

gunakan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan 

Akademik: fokus pada pemahaman 

pembelajaran, non akademik: ikut 

kegiatan ekstrakurikuler. 
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potensi akademik dan non-

akademik mereka? 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Membuat jadwal bergantian antara 

teori dan praktek 

25 

Apakah anda ini sering 

melakukan kolaborasi atau 

diskusi dengan rekan sejawat 

untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran? 

Ikut pada KKG PJOK sekecamatan 

rambah, rapat rutin bulanan sesama 

rekan 

26 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk memastikan 

bahwa setiap pembelajaran 

mencapai standar kompetensi 

yang telah ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan pembelajaran 

yang efektif, penilaian berkala, 

adaptasi dan kolaborasi dengan 

teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun 

materi ajar agar sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai peserta didik? 

menentukan tujuan pembelajaran, 

merancang kegiatan pembelajaran 

dan evaluasi 

28 

Bagaimana Anda 

mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik bagi peserta didik? 

menggunakan media pembelajaran, 

video youtube, menggunakan alat 

peraga 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam 

mengembangkan materi ajar? 

Youtube, gemini google, canva 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik 

mengajar yang Anda lakukan 

setiap harinya? 

Umpan balik dari anak anak dan 

tanya jawab 

31 

Sejauh mana Anda terlibat 

dalam komunitas profesional 

untuk memperkaya wawasan 

dan keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti seperti KKG PJOK 

32 

Bagaimana Anda 

memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan kompetensi 

profesional Anda? 

Berkolaborasi dan menggunakan 

media 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan 

untuk belajar atau mencari 

sumber daya baru dalam 

pengajaran? 

PMM, Canva, Chat gpt, youtube 

34 
Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 
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menghormati kepada peserta 

didik dari berbagai latar 

belakang? 

dengan materi ajar 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam 

mengevaluasi dan menilai 

peserta didik dengan latar 

belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi belajar, 

ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal 

dari latar belakang sosial, 

budaya, atau bahasa yang 

berbeda? 

Memahami latar belakang, 

membangun komunikasi yang 

efektif dengan mengadakan 

pertemuan langsung dengan 

kegiatan buka puasa bersama setiap 

bulannya 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi 

yang Anda sampaikan kepada 

siswa, orang tua, atau kolega 

dapat dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan singkat, khusus kelas 4-5-6 

saya tidak menggunakan WA tapi 

anak sendiri yang menyampaikan 

ke orangtuanya 

38 

Apa langkah-langkah yang 

Anda ambil untuk memahami 

adat istiadat dan kebiasaan 

lokal di tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, google meet, 

zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas 

yang mendorong perilaku 

positif dan teladan? 

Membuat piket shalat berjamaah, 

piket jaga wudhu 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Merasa kurang ilmu dan terus 

belajar 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Jelmita Sari, S.Pd 

Jabatan  : Guru/Wali Kelas 

Hari/Tanggal  : Senin, 4 November 2024 

Waktu   : 10.00 – 10.30 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, pernah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga ikut 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Sarana prasarana, kemampuan 

calistung anak kelas satu 

4 

Apakah pihak sekolah 

melibatkan majelis guru dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru, dan khusus kelas satu 

itu setiap bulan diadakan rapat 

6 
Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Perencanaan pelatihan dan 

workshop, program supervisi serta 

monitoring dan evaluasi berkala 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mengidentifikasi masalah, analisis 

dan diskusi bersama guru yang lain 

untuk mencari solusi 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, dan 

waka kurikulum baik itu 3 bulan 

sekali atau sekali dalam 6 bulan. 

Dan khusus kelas 1 setiap bulan 

dievaluasi 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

1 kali dalam 6 bulan, hasil 

evaluasinya disampaikan langsung 

oleh kepala sekolah 

10 

Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara 

umum? 

Proses mencari sesuatu yang dari 

tidak tahu menjadi tahu 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

Lebih baik menggunakan k13 

karena saya sudah terbiasa dan 

lebih terstruktur dibandingkan 
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dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

Kurikulum Merdeka 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Melihat kebutuhan dan 

kemampuan anak, melakukan 

pendekatan emosional terhadap 

anak 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Pertama saya lihat dulu apakah 

materinya yang sulit atau tidak, 

kemudian menyesuaikan dengan 

kemampuan anak 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak, mencari 

referensi tambahan 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum di kelas? 

Anak kurang fokus, sumber daya 

kurang memadai 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum yang 

dipakai, tujuan yang akan dicapai, 

memilih metode pengajaran 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)? 

CP, ATP, Materi, Media 

pembelajaran 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Tegas terhadap kesepakatan kelas 

yang sudah disepakati bersama 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong 

peserta didik agar aktif 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelas? 

Menciptakan suasana yang nyaman 

terlebih dahulu. 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Tes tertulis dan tes lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum 

memenuhi standar yang 

ditetapkan? 

Remedial dan pengayaan, serta 

mengidentifikasi penyebabnya 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik 

yang dimiliki setiap peserta 

didik? 

Observasi selama proses belajar, 

wawancara dengan orangtua dan 

anak 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi 

Memberikan mereka kesempatan 

untuk ikut ekstrakurikuler yang 

mereka sukai, menyediakan waktu 
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akademik dan non-akademik 

mereka? 

lebih untuk mengasah kemampuan 

anak 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Menggunakan media seperti video 

edukasi 

25 

Apakah anda ini sering 

melakukan kolaborasi atau 

diskusi dengan rekan sejawat 

untuk memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi 

pelajaran? 

Sering terutama dengan sesama 

wali kelas satu 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan pembelajaran 

yang efektif, penilaian berkala, 

adaptasi dan kolaborasi dengan 

teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun 

materi ajar agar sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai peserta didik? 

menentukan tujuan pembelajaran, 

dilihat dari buku panduan dan 

ditambah dari internet 

28 

Bagaimana Anda 

mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik bagi peserta didik? 

menggunakan media pembelajaran, 

memahami minat anak, 

membacakan dongeng 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam 

mengembangkan materi ajar? 

Youtube, gemini google, canva 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik 

mengajar yang Anda lakukan 

setiap harinya? 

Berdiskusi dengan rekan sejawat 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti seperti KKG, 

PMM, PPG 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Berkolaborasi dan menggunakan 

media, Ikut berdiskusi di grup grup 

profesional 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

Canva, youtube 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta 

didik dari berbagai latar 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 



167 
 

 

belakang? 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi belajar, 

ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, 

atau bahasa yang berbeda? 

membangun komunikasi yang 

efektif, mengenali karakter 

orangtua siswa 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan singkat, dan saya telpon atau 

wa pribadi 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, google meet, 

zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas 

yang mendorong perilaku positif 

dan teladan? 

Membuat piket shalat berjamaah, 

piket kelas. 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

terus belajar dan saling support 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Herawati, S.Ag 

Jabatan  : Guru/Wali Kelas 1 

Hari/Tanggal  : Senin, 4 November 2024 

Waktu   : 11.00 – 11.30 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, pernah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga ikut 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Kelengkapan kelas, fasilitas 

sekolah, kompetensi guru 

4 

Apakah pihak sekolah 

melibatkan majelis guru dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru, dan khusus kelas satu 

itu setiap bulan diadakan rapat 

satu kali satu bulan 

6 
Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Perencanaan pelatihan dan 

workshop, program supervisi 

serta monitoring dan evaluasi 

berkala 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Menganalisis sebab terjadinya 

hambatan dan mencari solusi 

dengan berdisku sesama teman 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, dan 

waka kurikulum baik itu 3 bulan 

sekali atau sekali dalam 6 bulan. 

Dan khusus kelas 1 setiap bulan 

dievaluasi karena ada program 

tiga bulan bisa calistung 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

Setiap bulan 

10 

Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara 

umum? 

Proses pembelajaran, transfer 

pengetahuan 

11 Apa pendapat Anda tentang Lebih sulit untuk diterapkan 
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perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

karena anak anak dan guru juga 

belum terbiasa dengan kurikulum 

baru 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Melakukan observasi masing-

masing anak 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Berbincang dengan anak dan 

orangtua  

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

Dijalankan dulu sesuai buku 

panduan dari dinas kemudian 

diperjalanan dilihat apa yang 

mesti ditambah dan dikurangi 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum di kelas? 

Kami di kelas satu fokus 

mengenal karakter anak dulu. 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum yang 

dipakai, tujuan yang akan dicapai, 

memilih metode pengajaran serta 

alat peraga apa saja yang 

dibutuhkan 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)? 

Buku ajar dan alat peraga 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Melakukan ice breaking dulu baru 

belajar  

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong 

peserta didik agar aktif 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelas? 

Lebih banyak menggunakan alat 

peraga 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Melakukan kuis setelah pelajaran 

selesai dan ulangan setiap habis 

satu pembahasan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum 

memenuhi standar yang 

ditetapkan? 

Cari akar permasalahan dan 

bertanya kepada anak dan 

orangtua. 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik 

yang dimiliki setiap peserta 

Tidak ada ekstrakurikuler untuk 

kelas satu akan tetapi tetap saya 

tanya hobi mereka apa 
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didik? 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi 

akademik dan non-akademik 

mereka? 

Mencari waktu khusus untuk 

mengembangkan potensi anak 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Membuat kelompok belajar di 

kelas 

25 

Apakah anda ini sering 

melakukan kolaborasi atau 

diskusi dengan rekan sejawat 

untuk memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi 

pelajaran? 

Sering terutama dengan sesama 

wali kelas satu 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Mengulangi materi dan memberi 

kuis, atau mengulang materi 

secara khusus yang belum 

dikuasai kebanyakan siswa 

27 

Bagaimana Anda menyusun 

materi ajar agar sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai peserta didik? 

Improve dari buku induk dan dari 

internet 

28 

Bagaimana Anda 

mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik bagi peserta didik? 

menggunakan alat peraga 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam 

mengembangkan materi ajar? 

Youtube, instagram, canva 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik 

mengajar yang Anda lakukan 

setiap harinya? 

Berdiskusi dengan rekan sejawat 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti KKG 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Berkolaborasi dan menggunakan 

media, share kegiatan anak, 

mencari informasi terbaru 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

Canva, youtube, instagram, tiktok 
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34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta 

didik dari berbagai latar 

belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi 

belajar, ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, 

atau bahasa yang berbeda? 

membangun komunikasi yang 

efektif, mengenali karakter 

orangtua siswa 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan singkat, dan saya telpon atau 

wa pribadi 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, google 

meet, zoom, instagaram 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas 

yang mendorong perilaku positif 

dan teladan? 

Membuat piket shalat berjamaah, 

piket kelas. 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya 

diri dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Menggali informasi terbaru untuk 

upgrade keilmuan 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Nia Elvia, S.Ag 

Jabatan  : Guru/Wali Kelas 1 

Hari/Tanggal  : Jumat, 1 November 2024 

Waktu   : 10.00 – 10.30 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, pernah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga ikut 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Sarana prasarana, kemampuan 

calistung anak kelas satu 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru, dan khusus kelas satu 

itu setiap bulan diadakan rapat 

6 

Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Perencanaan pelatihan dan 

workshop, program supervisi serta 

monitoring dan evaluasi berkala 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mengidentifikasi masalah melalui 

observasi dan mencari solusinya 

dengan rekan sejawat 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, dan 

waka kurikulum. 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

Beberapa kali dalam setahun 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 
Proses belajar mengajar 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

Lebih baik menggunakan KTSP 

karena saya sudah terbiasa dan 

lebih terstruktur dibandingkan 

Kurikulum Merdeka 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Observasi berkelanjutan 
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13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Memanggil murid yang 

bersangkutan dan bertanya 

penyebabnya 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

Mempelajari materi dan 

mengajarkannya kemudian 

mengevaluasinya 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Mengkondisikan agar anak anak 

fokus 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Mempelajari materi dari beberapa 

buku 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)? 

CP, ATP, Materi 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Dengan melakukan ice breaking 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong 

peserta didik agar aktif 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelas? 

Membuat games atau permainan 

dan membuat pertanyaan 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Tes tertulis dan tes lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Bertanya kepada orangtua dan 

mengadakan pengayaan bagi 

siswa tersebut 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik 

yang dimiliki setiap peserta didik? 

Melihat kemampuan anak 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi 

akademik dan non-akademik 

mereka? 

Membuat lomba  di dalam kelas 

antar siswa di kelas saya 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Menggunakan media seperti video 

edukasi 

25 
Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

Sering terutama dengan sesama 

wali kelas satu 
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rekan sejawat untuk 

memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran? 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang 

efektif, penilaian berkala. 

27 

Bagaimana Anda menyusun 

materi ajar agar sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai peserta didik? 

menentukan tujuan pembelajaran, 

dilihat dari buku panduan dan 

ditambah dari internet 

28 

Bagaimana Anda 

mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik bagi peserta didik? 

Membuat diskusi, menggunakan 

alat peraga 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

Youtube, internet 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap 

harinya? 

Berdiskusi dengan rekan sejawat 

wali kelas 1 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti seperti PMM 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Berkolaborasi dan menggunakan 

media, Ikut berdiskusi di grup 

grup profesional 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

Canva, youtube, wa 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta 

didik dari berbagai latar 

belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi belajar, 

ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

membangun komunikasi yang 

efektif, mengenali karakter 

orangtua siswa 
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latar belakang sosial, budaya, atau 

bahasa yang berbeda? 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan singkat, dan saya telpon atau 

wa pribadi 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, google meet, 

zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku positif dan 

teladan? 

Membuat piket shalat berjamaah, 

piket kelas, piket kebersihan  

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

terus belajar dan saling support 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Wahyu Prima Pratama, S.Pd 

Jabatan  : GURU 

Hari/Tanggal  : Kamis, 24 Oktober 2024 

Waktu   : 11.00 – 11.30 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga pernah 

melakukan analisis lingkungan 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Fokus analisisnya pada sarana 

prasarana dan kompetensi guru 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

Sekolah kami biasanya 

mengadakan rapat untuk 

merumuskan strategi peningkatan 

kompetensi guru setiap semester 

dan awal tahun ajaran baru 

6 
Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Prosesnya dilakukan secara 

bertahap dan berkelanjutan 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mencari sebab permasalahan, 

mencari solusi. 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai guru 

dilakukan oleh sekolah? 

Sekolah biasanya melakukan, 

pemantauan rutin (RPP, Silabus, 

dll), evaluasi berkala, diskusi dan 

berkoordinasi dengan guru, 

mengadakan pelatihan dan 

pengembangan 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

Persemester secara umum, secara 

personal saya tidak pernah 

dievaluasi karena masih guru 

baru di sini 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 

Pendidikan adalah proses transfer 

ilmu 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses belajar 

Telah membawa perubahan tapi 

perlu terus dilakukan pelatihan 

terutama kurikulum merdeka 
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mengajar di sekolah? 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

 

Melihat dari cara mereka 

bersosialisasi 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Memanggil siswa tersebut dan 

menanyakan kendala yang 

dihadapi anak tersebut 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

Melihat dari hasil ulangan atau 

tugas, kemudian menyesuaikan 

isi materi dengan kemampuan 

anak 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Keragaman peserta didik, 

keterbatasan sumber daya dan 

banyaknya jumlah siswa di kelas 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

menganalisa peserta didik, 

melihat materi pelajaran, 

menyiapkan metode dan media 

pembelajaran 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

CP dann materi pembelajaran 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Membangun hubungan positif 

dengan siswa 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong peserta 

didik agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

Ciptakan suasana belajar yang 

nyaman, memulai dengan 

pertanyaan yang menarik. 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Ulangan, tanya jawab dan UAS 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang hasil 

belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Mencari penyebabnya mulai dari 

materi yang diajarkan maupun 

latar belakang anak, melakukan 

pengayaan, melibatkan orangtua 

siswa tersebut 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik yang 

dimiliki setiap peserta didik? 

Observasi, memberikan 

keleluasaan untuk memilik 

ekstrakurikuler yang mereka 

inginkan 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi akademik 

membina minat baca, 

mengikutkan anak pada kegiatan 

ekstrakurikuler 
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dan non-akademik mereka? 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Gunakan media ajar, membuat 

PPT agar bisa meringkas materi. 

25 

Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

rekan sejawat untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran? 

Sering sekali terutama sesama 

wali kelas 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala, adaptasi dan 

kolaborasi dengan teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun materi 

ajar agar sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta 

didik? 

Menganalisis kompetensi dasar, 

memilih materi yang relevan, 

menentukan tujuan pembelajaran. 

28 

Bagaimana Anda mengembangkan 

materi pembelajaran yang kreatif 

dan menarik bagi peserta didik? 

menggunakan berbagai media 

pembelajaran, menciptakan 

suasanya yang menyenangkan 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

Buku pegangan guru, aplikasi 

seperti canva, youtube. 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap harinya? 

Melakukan analisis data hasil 

belajar siswa 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya selalu akses informasi dari 

berbagai sumber seperti kegiatan 

KKG, dan PMM 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Memberikan informasi terbaru 

tentang pembelajaran 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

PMM, Goggle gemini, chat GPT 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta didik 

dari berbagai latar belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), tidak membedakan 

antar siswa 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Dengan menerapkan prinsip 

keadilan 
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36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, atau 

bahasa yang berbeda? 

Memahami latar belakang 

orangtua siswa, membangun 

komunikasi yang efektif 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menyampaikan informasi dengan 

akurat, jelas 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan lingkungan 

masyarakat, saling menghargai 

dan menghormati sesama 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dengan 

grup diskusi, menghadiri acara 

KKG. 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, google 

meet, zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku positif dan 

teladan? 

Membahas tokoh inspiratif dan 

mengambil pelajaran dari cerita 

tersebut, membuat piket kelas 

dan piket jaga shalat 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Berdiskusi dengan sesama guru, 

meminta ajar kepada yang lebih 

senior 
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama Responden : Muhamad Riko S.Pd. 

Jabatan  : Guru/Wali Kelas 

Hari/Tanggal  : Selasa, 22 Oktober 2024 

Waktu   : 10.10 – 10.40 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, ketua yayasan pernah 

melakukan analisis sekolah  

2 
Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga pernah 

melakukan analisis lingkungan 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Melihat cara mengajar guru, 

kelengkapan sarana prasarana 

sekolah 

4 

Apakah pihak sekolah 

melibatkan majelis guru dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru serta situasional 

6 
Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Prosesnya dilakukan secara 

bertahap, seperti analisis 

kebutuhan kompetensi guru, dan 

keadaan kelas masing-masing 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Menemukan akar dari hambatan 

tersebut kemudian mencari 

solusinya 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, 

dan waka kurikulum 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

6 bulan sekali, hasil evaluasinya 

dan hasil evaluasi disampaikan 

secara pribadi 

10 

Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara 

umum? 

Pendidikan adalah proses 

transfer ilmu dari guru ke siswa 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

Kalau untuk kreatifitas anak 

saya akui kurikulum merdeka 

menuntut guru dan anak untuk 

kreatif akan tetapi pembinaan 
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belajar mengajar di sekolah? akhlak yang kurang 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Memahami gaya belajar mereka, 

minat bakatnya. 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Mencari tahu penyebabnya dan 

diberikan nasehat serta motivasi 

untuk murid tersebut 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik?  

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak. 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum di kelas? 

Keragaman kemampuan peserta 

didik, keterbatasan sumber daya 

dan banyaknya jumlah siswa di 

kelas 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum dan 

menyusun CP dan TP 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)? 

Buku induk/utama, dan materi 

dari internet yang berkaitan 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Membuat kesepakatan kelas 

tentang tata tertib belajar, 

memberikan reward bagi yang 

mengikuti pembelajaran dengan 

baik 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong 

peserta didik agar aktif 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelas? 

Rolling tempat duduk, dan 

diberikan kesempatan untuk 

berbicara 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Hafalan kosa kata, latihan, 

ulangan dan keseharian siswa 

apakah menggunakan bahasa 

arab 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum 

memenuhi standar yang 

ditetapkan? 

Mencari penyebabnya mulai 

dari materi yang diajarkan 

maupun latar belakang anak, 

melakukan pengayaan, 

melibatkan orangtua siswa. 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik 

yang dimiliki setiap peserta 

didik? 

Melihat dari ekstrakurikuler 

yang mereka inginkan dan ikuti 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi 

Melatih pidato bahasa arab, 

muhadtsah arabaiyah 
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akademik dan non-akademik 

mereka? 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Menggunakan media ajar, baik 

berupa audio dan video 

pembelajaran bahasa arab 

25 

Apakah anda ini sering 

melakukan kolaborasi atau 

diskusi dengan rekan sejawat 

untuk memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi 

pelajaran? 

Sering terutama sesama wali 

kelas 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala, adaptasi dan 

kolaborasi dengan teman 

sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun 

materi ajar agar sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai peserta didik? 

Menyusun materi sesuai 

tingkatan kelas dan murujuk 

pada buku dasar 

28 

Bagaimana Anda 

mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik bagi peserta didik? 

Menggunakan video dan audio 

sesuai tema 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam 

mengembangkan materi ajar? 

Buku modul ajar, video dari 

youtube 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik 

mengajar yang Anda lakukan 

setiap harinya? 

Saya melihat dari hasil belajar 

apakah ada peningkatan atau 

tidak dan model pembelajaran 

saya dapat dipahami atau tidak 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Belum ada ikut kelompok 

profesional  

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Membantu dalam membuat 

materi ajar yang menarik bagi 

siswa 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

Youtube, PMM 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 
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didik dari berbagai latar 

belakang? 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi 

belajar, ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, 

atau bahasa yang berbeda? 

Memahami latar belakang, 

membangun komunikasi yang 

efektif dengan mengadakan 

pertemuan langsung dengan 

kegiatan buka puasa bersama 

setiap bulannya 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan terkadang saya wa pribadi 

untuk memastikan pesan itu 

semua tersampaikan 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas 

yang mendorong perilaku positif 

dan teladan? 

Membuat kesepakatan kelas 

tentang piket kebersihan, jadwal 

imam shalat dan ikut 

melakukannya bersama anak 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya 

diri dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Saling support dan terus belajar 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Fatimah Aini, S.Ag. 

Jabatan  : Guru Tahfizh 

Hari/Tanggal  : Kamis, 24 Oktober 2024 

Waktu   : 13.00 – 30.30 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, ketua yayasan pernah 

melakukan analisis sekolah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga pernah 

melakukan analisis lingkungan 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Kebersihan, fasilitas dan 

peningkatan kompetensi guru 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru serta situasional 

6 
Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Prosesnya dilakukan secara 

bertahap, seperti analisis 

kebutuhan kompetensi guru, dan 

keadaan kelas masing-masing 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Menemukan akar dari hambatan 

tersebut kemudian mencari 

solusinya 

8 

Bagaimana proses kontrol terhadap 

pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Anda sebagai guru dilakukan 

oleh sekolah? 

Kontrol RPP dan silabus oleh 

kepala sekolah dan waka 

kurikulum 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

Satu kali per semester, hasil 

evaluasinya dan hasil evaluasi 

disampaikan secara pribadi 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 

Pendidikan adalah proses 

transfer ilmu dari guru ke siswa 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses belajar 

mengajar di sekolah? 

Saya tidak terlalu mendalami 

kurikulum merdeka ataupun 

yang berkaitan dengan kebijakan 

kurikulum hal ini dikarenakan 

saya hanya mengajar tahfizh dan 

pelajaran al Quran di MDTA 

Raissalam 
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12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Melihat selama proses mengajar 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Berkomunikas dengan orangtua 

siswa dan memberikan motivasi 

kepada siswa 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

Analisis dari hasil belajar anak 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Karena saya fokus dalam 

mengajar al quran dan waktunya 

tidak cukup dikarenakan anggota 

halaqah ramai 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Saya pelajari target hafalan 

anak-anak di sekolah dan saya 

memakai buku MDTA yang 

dicetak dari Kemenag untuk 

pejaran mdta raissalam 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

Buku utama, dan materi dari 

internet yang berkaitan 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Membuat kesepakatan kelas 

tentang tata tertib belajar, 

membuat kelompok belajar di 

kelas 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong peserta 

didik agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

Saya mulai dengan bertanya 

keadaan anak-anak kemudian 

mengajak murajaah bersama-

sama serta membuat kelompok-

kelompok belajar ataupun 

murajaah 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Tes praktik dan lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang hasil 

belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Mencari penyebabnya mulai dari 

materi yang diajarkan maupun 

latar belakang anak, melakukan 

pengayaan, melibatkan orangtua 

siswa. 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik yang 

dimiliki setiap peserta didik? 

Melihat dari hasil mereka 

mengikuti lomba-lomba 

berkaitan dengan al quran saja 

karena saya pengajar tahfizh 

23 
Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

Melakukan proses pembelajaran 

personal, mengikutkan anak 
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mengembangkan potensi akademik 

dan non-akademik mereka? 

pada kegiatan ekstrakurikuler 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Karena saya hanya mengajar al 

quran atau tahfizh maka saya 

tidak menggunakan media yang 

banyak.  

25 

Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

rekan sejawat untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran? 

Sering terutama sesama guru 

tahfizh 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala. 

27 

Bagaimana Anda menyusun materi 

ajar agar sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta 

didik? 

Melihat dari kompetensi dasar, 

memilih materi yang relevan, 

menentukan tujuan 

pembelajaran. 

28 

Bagaimana Anda mengembangkan 

materi pembelajaran yang kreatif 

dan menarik bagi peserta didik? 

Melihat gaya belajar anak sesuai 

usiadan sesekali belajar 

menggunakan video di labor 

komputer terkait ilmu tajwid 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

Buku pegangan guru dan siswa, 

aplikasi seperti youtube dan 

google 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap harinya? 

Saya melihat dari hasil belajar 

siswa apakah sudah sesuai 

seperti apa yang sudah 

direncanakan 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti PMM  

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi 

untuk meningkatkan kompetensi 

profesional Anda? 

Membantu dalam membuat 

materi ajar yang menarik bagi 

siswa 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

Canva, google, youtube 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta didik 

dari berbagai latar belakang? 

Mulai dari diri sendiri dan 

memberikan pemahaman kepada 

anak pentingnya saling 

menghormati 

35 Bagaimana Anda menjaga Menerapkan prinsip berkeadilan 
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objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

dalam menilai siswa, melihat 

dari hasil belajar siswa 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan komunikasi 

yang baik dengan orang tua siswa 

yang berasal dari latar belakang sosial, 

budaya, atau bahasa yang berbeda? 

Memahami keberagaman dan 

berkomunikasi yang efektif 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan sederhana dan dichat pribadi 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan sesama 

guru, saling bekerjasama dan 

menghargai 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Ikut terlibat aktif, grup-grup 

diskusi dan media sosial 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, PMM, 

zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Menjelaskan nila-nilai kejujuran 

dan menerapkannya dalam diri 

pribadi 

42 
Sejauh mana Anda melibatkan peserta 

didik dalam aktivitas yang mendorong 

perilaku positif dan teladan? 

Mengajarkan tentang gotong 

royong 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas mengajar? 

Saya terus mengupgrade 

pengetahuan 
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama Responden : Wirda Insani, S.Ag. 

Jabatan  : Guru Tahfizh 

Hari/Tanggal  : Kamis, 24 Oktober 2024 

Waktu   : 13.30 – 14.00 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Pernah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Kepala sekolah ikut melakukan 

analisis lingkungan  

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Fasilitas sekolah, kompetensi 

guru, dan perkembangan tahfizh 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru serta situasional 

6 
Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Prosesnya dilakukan secara 

bertahap, seperti analisis 

kebutuhan kompetensi guru, dan 

keadaan kelas masing-masing 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mempelajari permasalahannya 

dan mencari solusinya 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Kontrol RPP dan silabus oleh 

kepala sekolah dan waka 

kurikulum 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

Beberapa kali dalam setahun, 

biasanya di awal semester 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 

Pendidikan adalah proses belajar 

dan mengajar 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

Karena saya hanya mengajar 

tahfizh maka saya tidak terlalu 

mendalami mengenai perubahan 

kurikulum pelajaran 

12 Bagaimana Anda memahami Melihat selama proses mengajar 
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karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Berkomunikas dengan orangtua 

siswa dan memberikan motivasi 

kepada siswa 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

Analisis dari hasil belajar anak 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Karena saya fokus dalam 

mengajar al quran dan waktunya 

tidak cukup dikarenakan anggota 

halaqah ramai 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Saya memakai buku MDTA yang 

dicetak dari Kemenag 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)? 

Buku utama, dan materi dari 

internet yang berkaitan 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Membuat kesepakatan kelas 

tentang tata tertib belajar, 

membuat kelompok belajar di 

kelas 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong 

peserta didik agar aktif 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelas? 

Membuat kelompok belajar di 

kelas, dan memberikan reward 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Tes praktik dan lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Mencari penyebabnya mulai dari 

materi yang diajarkan maupun 

latar belakang anak, melakukan 

pengayaan, melibatkan orangtua 

siswa. 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik 

yang dimiliki setiap peserta didik? 

Melihat dari ekstrakurikuler yang 

mereka inginkan dan ikuti 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi 

akademik dan non-akademik 

mereka? 

Melakukan proses pembelajaran 

personal, mengikutkan anak pada 

kegiatan ekstrakurikuler 

24 
Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

Karena saya hanya mengajar al 

quran atau tahfizh maka saya tidak 
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kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

menggunakan media yang banyak.  

25 

Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

rekan sejawat untuk 

memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran? 

Sering terutama sesama guru 

tahfizh 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala. 

27 

Bagaimana Anda menyusun 

materi ajar agar sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus 

dicapai peserta didik? 

Melihat dari kompetensi dasar, 

memilih materi yang relevan, 

menentukan tujuan pembelajaran. 

28 

Bagaimana Anda 

mengembangkan materi 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik bagi peserta didik? 

Melihat gaya belajar anak sesuai 

usiadan sesekali belajar 

menggunakan video di labor 

komputer terkait ilmu tajwid 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

Buku pegangan guru dan siswa, 

aplikasi seperti youtube dan 

google 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap 

harinya? 

Saya melihat dari hasil belajar 

siswa apakah sudah sesuai seperti 

apa yang sudah direncanakan 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti PMM  

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Membantu dalam membuat materi 

ajar yang menarik bagi siswa 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

google, youtube 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta 

didik dari berbagai latar 

belakang? 

Mulai dari diri sendiri dan 

memberikan pemahaman kepada 

anak pentingnya saling 

menghormati 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Menerapkan prinsip berkeadilan 

dalam menilai siswa, melihat dari 

hasil belajar siswa 
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36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan komunikasi 

yang baik dengan orang tua siswa 

yang berasal dari latar belakang 

sosial, budaya, atau bahasa yang 

berbeda? 

Memahami keberagaman dan 

berkomunikasi yang efektif 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan sederhana dan dichat pribadi 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan sesama guru, 

saling bekerjasama dan 

menghargai 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Ikut terlibat aktif, grup-grup 

diskusi dan media sosial 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, PMM, zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Menjelaskan nila-nilai kejujuran 

dan menerapkannya dalam diri 

pribadi 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku positif dan 

teladan? 

Mengajarkan tentang gotong 

royong 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Saya terus mengupgrade 

pengetahuan 
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LEMBAR WAWANCARA 
 

Nama Responden : Humayroh Lara, S.Pd 

Jabatan  : Guru/Wali Kelas 

Hari/Tanggal  : Kamis,7 November 2024 

Waktu   : 13.00 – 13.30 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, pernah  

2 
Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga ikut 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Sarana prasarana, kemampuan 

calistung anak kelas satu 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru, dan khusus kelas satu 

itu setiap bulan diadakan rapat 

6 

Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Perencanaan pelatihan dan 

workshop, program supervisi 

serta monitoring dan evaluasi 

berkala 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mengidentifikasi masalah, 

analisis dan diskusi bersama guru 

yang lain untuk mencari solusi 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, dan 

waka kurikulum baik itu 3 bulan 

sekali atau sekali dalam 6 bulan. 

Dan khusus kelas 1 setiap bulan 

dievaluasi 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

1 kali dalam 6 bulan, hasil 

evaluasinya disampaikan 

langsung oleh kepala sekolah 
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Anda? 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 

Proses mencari sesuatu yang dari 

tidak tahu menjadi tahu 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

Lebih baik menggunakan k13 

karena saya sudah terbiasa dan 

lebih terstruktur dibandingkan 

Kurikulum Merdeka 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Melihat kebutuhan dan 

kemampuan anak, melakukan 

pendekatan emosional terhadap 

anak 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Pertama saya lihat dulu apakah 

materinya yang sulit atau tidak, 

kemudian menyesuaikan dengan 

kemampuan anak 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak, mencari 

referensi tambahan 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Anak kurang fokus, sumber daya 

kurang memadai 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum yang 

dipakai, tujuan yang akan dicapai, 

memilih metode pengajaran 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

CP, ATP, Materi, Media 

pembelajaran 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Tegas terhadap kesepakatan kelas 

yang sudah disepakati bersama 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong peserta 

didik agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

Menciptakan suasana yang 

nyaman terlebih dahulu. 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Tes tertulis dan tes lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Remedial dan pengayaan, serta 

mengidentifikasi penyebabnya 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik 

yang dimiliki setiap peserta didik? 

Observasi selama proses belajar, 

wawancara dengan orangtua dan 

anak 
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23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi 

akademik dan non-akademik 

mereka? 

Memberikan mereka kesempatan 

untuk ikut ekstrakurikuler yang 

mereka sukai, menyediakan 

waktu lebih untuk mengasah 

kemampuan anak 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Menggunakan media seperti 

video edukasi 

25 

Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

rekan sejawat untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran? 

Sering terutama dengan sesama 

wali kelas satu 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala, adaptasi dan 

kolaborasi dengan teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun materi 

ajar agar sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta 

didik? 

menentukan tujuan pembelajaran, 

dilihat dari buku panduan dan 

ditambah dari internet 

28 

Bagaimana Anda mengembangkan 

materi pembelajaran yang kreatif 

dan menarik bagi peserta didik? 

menggunakan media 

pembelajaran, memahami minat 

anak, membacakan dongeng 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

Youtube, gemini google, canva 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap harinya? 

Berdiskusi dengan rekan sejawat 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti seperti KKG, 

PMM, PPG 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Berkolaborasi dan menggunakan 

media, Ikut berdiskusi di grup 

grup profesional 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

Canva, youtube 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta didik 

dari berbagai latar belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 
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35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi 

belajar, ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, atau 

bahasa yang berbeda? 

membangun komunikasi yang 

efektif, mengenali karakter 

orangtua siswa 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan singkat, dan saya telpon atau 

wa pribadi 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, google 

meet, zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku positif dan 

teladan? 

Membuat piket shalat berjamaah, 

piket kelas. 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas mengajar? 

terus belajar dan saling support 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Nila Rosa S.Pd 

Jabatan  : GURU 

Hari/Tanggal  : Kamis,7 November 2024 

Waktu   : 13.30 – 14.00 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, ketua yayasan pernah 

melakukan analisis sekolah pada 

tahun 2015 sampai sekarang 

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga pernah 

melakukan analisis lingkungan 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Fokus analisisnya: kondisi 

bangunan, kebersihan 

lingkungan, ketersediaan fasilitas 

dan kompetensi guru 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat, hasil diskusi tersebut 

kemudian dipertimbangkan 

dalam merancang program-

program pelatihan dan 

pengembangan yang relevan 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

Sekolah kami biasanya 

mengadakan rapat untuk 

merumuskan strategi peningkatan 

kompetensi guru setiap semester 

dan awal tahun ajaran baru 

6 

Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Prosesnya dilakukan secara 

bertahap, seperti analisis 

kebutuhan kompetensi, pemilihan 

metode pelatihan, pelaksanaan 

pelatihan dan pendampingan 

serta evaluasi 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mencari sebab permasalahan, 

mencari solusi kreatif, evaluasi 

berkelanjutan dan adaptasi 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai guru 

dilakukan oleh sekolah? 

Sekolah biasanya melakukan, 

pemantauan rutin (RPP, Silabus, 

dll), evaluasi berkala, diskusi dan 

berkoordinasi dengan guru, 

pelatihan dan pengembangan 

mengikuti (KOMBEL dan KKG) 

Serta laporan berkala 
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9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

Biasanyadilakukan 6 bulan 

sekali, hasil evaluasinya 

dituangkan dalam bentuk laporan 

tertulis yang berisi penilaian 

kinerja dalam mengerjakan 

administrasi guru. 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 

Pendidikan adalah proses yang 

melibatkan pembelajaran, 

pengajaran dan perolehan 

pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses belajar 

mengajar di sekolah? 

Telah membawa perubahan tapi 

perlu kerjasama dengan 

pemerintah, orangtua, sekolah 

dan guru serta masyarakat untuk 

mengatasi tantangan yang ada 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

 

Memahami gaya belajar mereka, 

minat bakatnya, perkembangan 

kognitif mereka, serta latar 

belakang sosialnya 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Membuat pelajaran lebih efektif, 

membangun hubungan dengan 

murid yang baik, memberi 

motivasi dan mendeteksi di mana 

kelemahan siswa tersebut 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

Melihat dari hasil ulangan atau 

tugas, memperhatikan gaya 

belajar anak, berkomunikasi dan 

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Keragaman peserta didik, 

keterbatasan sumber daya dan 

banyaknya jumlah siswa di kelas 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum, 

menganalisa peserta didik, 

menentukan tema, memilih 

meotde pembelajaran, dan 

mempersiapkan media 

pembelajaran 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

Identitas modul, capaian 

pembelajaran, materi, kegiatan, 

media pembelajaran serta sistem 

penilaian 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Membangun hubungan positif 

dengan siswa, memvariasikan 

metode pembelajaran 

19 
Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong peserta 

Ciptakan suasana belajar yang 

aman dan nyaman, memulai 
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didik agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

dengan pertanyaan yang menarik 

dan diskusi serta memberikan 

reward kepada siswa 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Tes praktik dan lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang hasil 

belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Mencari penyebabnya mulai dari 

materi yang diajarkan maupun 

latar belakang anak, melakukan 

pengayaan, melibatkan orangtua 

siswa tersebut 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik yang 

dimiliki setiap peserta didik? 

Observasi, bertanya langsung ke 

anak, memberikan keleluasaan 

untuk memilik ekstrakurikuler 

yang mereka inginkan 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi akademik 

dan non-akademik mereka? 

Melakukan pembelajaran 

personal, fokus pada proses, 

membina minat baca, 

mengikutkan anak pada kegiatan 

ekstrakurikuler 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Gunakan media ajar, melibatkan 

siswa secara aktif, memberi 

umpan balik 

25 

Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

rekan sejawat untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran? 

Sering sekali terutama sesama 

wali kelas 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala, adaptasi dan 

kolaborasi dengan teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun materi 

ajar agar sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta 

didik? 

Menganalisis kompetensi dasar, 

memilih materi yang relevan, 

menentukan tujuan pembelajaran, 

merancang kegiatan 

pembelajaran dan evaluasi 

28 

Bagaimana Anda mengembangkan 

materi pembelajaran yang kreatif 

dan menarik bagi peserta didik? 

Memahami peserta didik dari 

segi usianya, minat dan gaya 

belajarnya, menggunakan 

berbagai media pembelajaran, 

menciptakan suasanya yang 

menyenangkan 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

Buku pegangan guru, aplikasi 

seperti canva, youtube, quizizz 

dan gemini google 
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materi ajar? 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap harinya? 

Melakukan analisis data dari 

tugas, evaluasi tujuan 

pembelajaran, mengidentifikasi 

hambatan, dan mendapatkan 

umpan balik 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya selalu akses informasi dari 

berbagai sumber seperti kegiatan 

KKG, Memberi saran tentang 

cara menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Memberikan informasi yang 

akurat dan terkini, membantu 

dalam proses pembelajaran, 

mendukung guru dalam 

mengembangkan materi 

pembelajaran 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

PMM, Goggle gemini, Quizziz, 

canva 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta didik 

dari berbagai latar belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Dengan menerapkan prinsip dan 

strategi ang menciptakan suasana 

adil dan objektif bagi semua 

peserta didik 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, atau 

bahasa yang berbeda? 

Memahami latar belakang, 

membangun komunikasi yang 

efektif 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menyampaikan informasi dengan 

akurat, jelas, menggunakan 

analogi yang relevan dan 

gunakan bahasa yang sederhana 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling menghargai dan 

menghormati sesama 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dengan 

grup diskusi, media sosial, 

menghadiri acara KKG, 

bergabung dengan organisasi 

AGPAI dan komunitas belajar. 
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40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, aplikasi, whatsapp, 

telegram, google meet, zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku positif dan 

teladan? 

Membahas tokoh inspiratif, 

mengunjungi panti asuhan, 

membersihkan lingkungan 

sekolah 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Mempersiapkan materi dengan 

baik, aktif mencari pengalaman 

mengajar, terbuka terhadap 

umpan balik dari siswa dan rekan 

kerja 
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LEMBAR WAWANCARA 
Nama Responden : Rila Afrila, S.Pd 

Jabatan  : Guru/Wali Kelas 

Hari/Tanggal  : Kamis, 24 Oktober 2024 

Waktu   : 14.00 – 14.30 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, pernah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga ikut 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Sarana prasarana, kemampuan 

calistung anak kelas satu 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru, dan khusus kelas satu 

itu setiap bulan diadakan rapat 

6 
Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Perencanaan pelatihan dan 

workshop, program supervisi 

serta monitoring dan evaluasi 

berkala 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mengidentifikasi masalah, 

analisis dan diskusi bersama guru 

yang lain untuk mencari solusi 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, dan 

waka kurikulum baik itu 3 bulan 

sekali atau sekali dalam 6 bulan. 

Dan khusus kelas 1 setiap bulan 

dievaluasi 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

1 kali dalam 6 bulan, hasil 

evaluasinya disampaikan 

langsung oleh kepala sekolah 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 

Proses mencari sesuatu yang dari 

tidak tahu menjadi tahu 

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

Lebih baik menggunakan k13 

karena saya sudah terbiasa dan 

lebih terstruktur dibandingkan 

Kurikulum Merdeka 

12 Bagaimana Anda memahami Melihat kebutuhan dan 
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karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

kemampuan anak, melakukan 

pendekatan emosional terhadap 

anak 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Pertama saya lihat dulu apakah 

materinya yang sulit atau tidak, 

kemudian menyesuaikan dengan 

kemampuan anak 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak, mencari 

referensi tambahan 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Anak kurang fokus, sumber daya 

kurang memadai 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum yang 

dipakai, tujuan yang akan dicapai, 

memilih metode pengajaran 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

CP, ATP, Materi, Media 

pembelajaran 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Tegas terhadap kesepakatan kelas 

yang sudah disepakati bersama 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong peserta 

didik agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

Menciptakan suasana yang 

nyaman terlebih dahulu. 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Tes tertulis dan tes lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Remedial dan pengayaan, serta 

mengidentifikasi penyebabnya 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik 

yang dimiliki setiap peserta didik? 

Observasi selama proses belajar, 

wawancara dengan orangtua dan 

anak 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi 

akademik dan non-akademik 

mereka? 

Memberikan mereka kesempatan 

untuk ikut ekstrakurikuler yang 

mereka sukai, menyediakan 

waktu lebih untuk mengasah 

kemampuan anak 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Menggunakan media seperti 

video edukasi 
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25 

Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

rekan sejawat untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran? 

Sering terutama dengan sesama 

wali kelas satu 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala, adaptasi dan 

kolaborasi dengan teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun materi 

ajar agar sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta 

didik? 

menentukan tujuan pembelajaran, 

dilihat dari buku panduan dan 

ditambah dari internet 

28 

Bagaimana Anda mengembangkan 

materi pembelajaran yang kreatif 

dan menarik bagi peserta didik? 

menggunakan media 

pembelajaran, memahami minat 

anak, membacakan dongeng 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

Youtube, gemini google, canva 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap harinya? 

Berdiskusi dengan rekan sejawat 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti seperti KKG, 

PMM, PPG 

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Berkolaborasi dan menggunakan 

media, Ikut berdiskusi di grup 

grup profesional 

33 

Apa saja platform atau aplikasi 

yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

Canva, youtube 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta didik 

dari berbagai latar belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi 

belajar, ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, atau 

membangun komunikasi yang 

efektif, mengenali karakter 

orangtua siswa 
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bahasa yang berbeda? 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan singkat, dan saya telpon atau 

wa pribadi 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, google 

meet, zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku positif dan 

teladan? 

Membuat piket shalat berjamaah, 

piket kelas. 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas mengajar? 

terus belajar dan saling support 
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama Responden : Titin Sumiati S.Pd. 

Jabatan  : Guru/Wali Kelas 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 15 November 2024 

Waktu   : 10.30 – 11.00 

Tempat  : Ruang Guru SDIT Raissalam 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 
Apakah ketua yayasan pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Benar, ketua yayasan rutin 

melakukan analisis sekolah  

2 

Apakah kepala sekolah pernah 

melakukan analisis lingkungan 

sekolah? 

Ya, kepala sekolah juga pernah 

melakukan analisis lingkungan 

3 
Apa saja yang mereka analisis di 

sekolah? 

Fokus analisisnya: sarana 

prasarana sekolah, kemampuan 

mengajar guru, perkembangan 

pendidikan saaat ini 

4 

Apakah pihak sekolah melibatkan 

majelis guru dalam perumusan 

strategi peningkatan kompetensi 

guru? 

Ya, melalui forum diskusi dan 

rapat. 

5 

Seberapa sering pihak sekolah 

mengadakan rapat dalam 

perumusan strategi peningkatan 

kompetensi guru? 

setiap semester dan awal tahun 

ajaran baru serta situasional 

6 
Bagaimana proses implementasi 

strategi peningkatan kompetensi 

guru dijalankan di kelas Anda? 

Prosesnya dilakukan secara 

bertahap, seperti analisis 

kebutuhan kompetensi guru, dan 

keadaan kelas masing-masing 

7 

Bagaimana Anda mengatasi 

hambatan atau tantangan yang 

muncul selama proses 

implementasi strategi? 

Mencari sebab permasalahan, 

serta mencari solusi kreatif 

8 

Bagaimana proses kontrol 

terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Anda sebagai 

guru dilakukan oleh sekolah? 

Supervisi dari kepala sekolah, 

pengawas sekolah tergantung 

pada jadwal PMM 

9 

Seberapa sering Anda dievaluasi 

dan bagaimana hasil evaluasi 

tersebut disampaikan kepada 

Anda? 

6 bulan sekali, hasil evaluasinya 

dituangkan dalam bentuk laporan 

tertulis yang berisi penilaian 

kinerja dalam mengerjakan 
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administrasi guru serta 

disampaikan langsung hasil 

evaluasinya 

10 
Apa pemahaman Anda tentang 

konsep pendidikan secara umum? 

Pendidikan adalah proses belajar 

mengajar  

11 

Apa pendapat Anda tentang 

perkembangan kebijakan 

pendidikan nasional dan 

dampaknya terhadap proses 

belajar mengajar di sekolah? 

Secara teori itu sangat bagus akan 

tetapi sulit dalam praktek karena 

keterbatasan sarana prasarana 

12 

Bagaimana Anda memahami 

karakteristik peserta didik di 

tingkat kelas yang Anda ajar? 

Memahami gaya belajar mereka, 

minat bakatnya, memberikan 

pendampingan 

13 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil jika menemukan peserta 

didik yang menunjukkan 

penurunan motivasi belajar atau 

masalah perilaku? 

Mencari tahu penyebabnya baik 

berkaitan di rumah maupun di 

sekolah 

14 

Bagaimana Anda menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik?  

menyesuaikan isi materi dengan 

kemampuan anak, mencari 

referensi tambahan 

15 

Apa saja tantangan yang Anda 

hadapi dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

di kelas? 

Keragaman peserta didik, 

keterbatasan sumber daya dan 

banyaknya jumlah siswa di kelas 

16 

Bagaimana langkah awal Anda 

dalam merancang pembelajaran 

untuk satu tahun ajaran? 

Memahami kurikulum dan 

menyusun CP dan TP 

17 

Apa saja komponen utama yang 

Anda perhatikan saat membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)? 

Buku induk/utama, buku sekolah 

dan buku dari kemendikbud 

18 

Bagaimana Anda menciptakan 

suasana kelas yang mendidik dan 

kondusif untuk pembelajaran? 

Membuat kesepakatan kelas, dan 

yang paling utama adalah 

membangun kedekatan dengan 

murid 

19 

Apa pendekatan yang Anda 

gunakan untuk mendorong peserta 

didik agar aktif berpartisipasi 

dalam diskusi kelas? 

Membuat kelompok belajar di 

kelas, dan memberikan reward 

20 

Bagaimana Anda menentukan 

metode evaluasi yang tepat untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik?  

Tes praktik dan lisan 

21 

Apa pendekatan Anda dalam 

menangani peserta didik yang 

hasil belajarnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan? 

Mencari penyebabnya mulai dari 

materi yang diajarkan maupun 

latar belakang anak, melakukan 

pengayaan, melibatkan orangtua 

siswa tersebut, dan memberikan 
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saran untuk diikutkan les 

22 

Bagaimana Anda mengenali dan 

mengidentifikasi potensi unik 

yang dimiliki setiap peserta didik? 

Dari perlombaan yang diikuti 

anak, memberikan keleluasaan 

untuk memilik ekstrakurikuler 

yang mereka inginkan 

23 

Apa strategi yang Anda gunakan 

untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensi 

akademik dan non-akademik 

mereka? 

Melakukan pembelajaran 

personal, fokus pada proses, 

membina minat baca, 

mengikutkan anak pada kegiatan 

ekstrakurikuler 

24 

Apa strategi Anda dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks agar mudah dipahami 

oleh peserta didik? 

Gunakan media ajar, mencari 

referensi lain dan membuat PPT 

25 

Apakah anda ini sering melakukan 

kolaborasi atau diskusi dengan 

rekan sejawat untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran? 

Sering sekali terutama sesama 

wali kelas 

26 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan bahwa 

setiap pembelajaran mencapai 

standar kompetensi yang telah 

ditetapkan? 

Perencanaan pembelajaran yang 

matang, pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif, 

penilaian berkala, adaptasi dan 

kolaborasi dengan teman sejawat 

27 

Bagaimana Anda menyusun materi 

ajar agar sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai peserta 

didik? 

Menganalisis kompetensi dasar, 

memilih materi yang relevan, 

menentukan tujuan pembelajaran, 

merancang kegiatan pembelajaran 

dan evaluasi 

28 

Bagaimana Anda mengembangkan 

materi pembelajaran yang kreatif 

dan menarik bagi peserta didik? 

Melihat gaya belajar anak, , 

menciptakan suasanya yang 

menyenangkan. menggunakan 

media pembelajaran 

29 

Apa saja sumber yang Anda 

gunakan untuk menginspirasi 

kreativitas dalam mengembangkan 

materi ajar? 

Buku modul ajar, aplikasi seperti 

canva, video dari youtube 

30 

Bagaimana Anda melakukan 

refleksi terhadap praktik mengajar 

yang Anda lakukan setiap harinya? 

Saya jarang melakukan refleksi 

diri 

31 

Sejauh mana Anda terlibat dalam 

komunitas profesional untuk 

memperkaya wawasan dan 

keterampilan mengajar? 

Saya mengikuti seperti KKG, 

grup wali kelas dan grup waka 

kurikulum  

32 

Bagaimana Anda memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan 

kompetensi profesional Anda? 

Membantu dalam membuat 

materi ajar 

33 Apa saja platform atau aplikasi Canva, tiktok, youtube 
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yang sering Anda gunakan untuk 

belajar atau mencari sumber daya 

baru dalam pengajaran? 

34 

Bagaimana Anda mengajarkan 

pentingnya toleransi dan saling 

menghormati kepada peserta didik 

dari berbagai latar belakang? 

Mulai dari diri sendiri ( menjadi 

teladan ), mengintegrasikannya 

dengan materi ajar 

35 

Bagaimana Anda menjaga 

objektivitas dalam mengevaluasi 

dan menilai peserta didik dengan 

latar belakang yang berbeda? 

Menilai dari hasil evaluasi 

belajar, ulangan dan tugas-tugas 

36 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memastikan 

komunikasi yang baik dengan 

orang tua siswa yang berasal dari 

latar belakang sosial, budaya, atau 

bahasa yang berbeda? 

Memahami latar belakang, 

membangun komunikasi yang 

efektif dengan mengadakan 

pertemuan langsung dengan 

kegiatan buka puasa bersama 

setiap bulannya 

37 

Bagaimana Anda memastikan 

bahwa pesan atau informasi yang 

Anda sampaikan kepada siswa, 

orang tua, atau kolega dapat 

dipahami dengan baik? 

Menggunakan bahasa yang jelas 

dan terkadang saya wa pribadi 

untuk memastikan pesan itu 

semua tersampaikan 

38 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk memahami adat 

istiadat dan kebiasaan lokal di 

tempat Anda bertugas? 

Berinteraksi dengan masyarakat, 

saling berkomunikasi 

39 

Bagaimana Anda menjalin 

komunikasi dengan komunitas 

profesi guru untuk berbagi 

informasi dan pengalaman 

mengajar? 

Menjalin komunikasi dan 

berdiskusi 

40 

Apa platform atau media yang 

sering Anda gunakan untuk 

berkomunikasi dengan rekan 

seprofesi dan komunitas 

pendidikan lainnya? 

Facebook, whatsapp, tiktok, 

google meet, zoom 

41 

Bagaimana Anda mengajarkan 

nilai-nilai kejujuran dan akhlak 

mulia kepada peserta didik? 

Memberikan contoh secara 

langsung 

42 

Sejauh mana Anda melibatkan 

peserta didik dalam aktivitas yang 

mendorong perilaku positif dan 

teladan? 

Membuat kesepakatan kelas 

tentang piket kebersihan, jadwal 

imam shalat dan ikut 

melakukannya bersama anak 

43 

Apa langkah-langkah yang Anda 

ambil untuk membangun dan 

mempertahankan rasa percaya diri 

dalam melaksanakan tugas 

mengajar? 

Sering bertanya kepada yang 

lebih berilmu 
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